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Buku ini dikeluarkan oleh Proyek ILO bagi Pendidikan Pekerja Buku
ini dimaksudkan untuk membantu  mengembangkan pendidikan  dan
pelatihan serikat pekerja/serikat buruh di Indonesa.

Dewasa ini serikat pekerja di Indonesa menghadapi banyak sekdi
tantangan. Indonesa tdah mengdami kriss ekonomi, pergolakan sosd
politik dan tingkat pengangguran yang sanget tinggi.

Banyak pekerja yang telah kehilangan kepercayaan mereka pada
organisas-organisaed  serikat  pekerjalserikat burun yang ada di  Indonesia
saat ini karena serikat-serikat pekerjalburuh itu telah berulang kdi gagd
menyuarakan kepentingan pekerja yang menjadi anggotanya

Serikat-serikat pekerjalburun yang ada saat ini sadar bahwa mereka
perlu berubah. Mereka menyadari bahwa mereka perlu mengambil pola
kerja dan pola kebijakan yang berbeda dari pola lama Mereka perlu
mengambil skap mandiri dan demokratis, dan dengan tulus dan sungguh-
sungguh menyuarakan kepentingan para anggotanya

Untuk memenuhi tantangan itu, diperlukan pendekatan baru berikut:

Karena tuntutan keadaan, serikat-serikat pekerjalburun  waib
mempegari ketrampilan baru yang dibutuhkan untuk menjaankan
fungs dan peran barunya ddam keadaan yang tdlah mengaami
perubahan, khususnya ketrampilan untuk mengorganisir pekerja
dan berunding dengan pengusaha mengena ggi dan kondis kerja.
Sarikat pekerjalserikat  buruh wgib menjdaskan kepada para
anggotanya dan kepada masyarakat luas mengena mengapa serikat
pekerjalserikat  buruh  dibutunkan, dan apa pean seika
pekerjalsaikat buruh.

Serikat pekerjalserikat buruh wgib berjuang untuk  melindungi
anggotanya  pada @ saat perubahan-perubahan  ekonomi
menyebabkan terjadinya pemutusan hubungan kerja.

Sarikat pekerjalserikat buruh wgib menangani masdah-masdah
penting seperti kesehatan dan  kesdamatan pekerja, masdah
lingkungan dan hak-hak pekerjawanita.

Dadam meaksanakan tugastugas tesebut di  aas, serikat
pekerjalserikat buruh perlu menyuarakan kepentingan pekerja secara teges,
lugas sata mampu menunjukkan kredibilitasnya. Kekuatan serikat
pekerjalserikat buruh harus berasd dari para anggota yang diwakilinya
Pemimpin yang baik dan ide yang bagus sgja tidak cukup.



Sarikat pekerjalserikat buruh yang kuat adalah serikat pekerja/serikat
burun yang sepenuhnya didukung oleh para anggotanya, yang dengan
sukadla dan senang hati menggabungkan diri ke dadamnya  Serikat
pekerja/serikat buruh harus secara aktif mdibatkan pekerja dan memberikan
informas yang diperlukan pekerja

Karena itu, serikat pekerjaserikat buruh memiliki banyak tugas yang
harus dilakukan untuk memastikan bahwa sdluruh anggotanya memahami
peran baru yang dapat dijaankannya.

Pendidikan serikat pekerjalserikat burun  amat  penting  untuk
memastikan bahwa wakil-wakil serikat pekerjalserikat buruh loka beserta
anggotanya memahami  tugestugas bau yang diemban  serikat
pekerjalserikat buruh di mana mereka menjadi anggotanya dan menyadari
bahwa mereka perlu melibatkan diri secara aktif di daamnya.
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Buku ini dirancang untuk digunakan oleh anggotaanggota serikat
pekerja/serikat buruh untuk membahas dan belgar lebih banyak mengena
masa depan serikat pekerjalserikat buruh. Buku ini dapat digunakan oleh:
paa pesata kursus serikat pekerja seperti wakil-wakil  serikat
pekerja/serikat buruh lokd, para aktivis dan anggota;
para pekerja yang mengadakan pertemuan kelompok diskus
informa aau “lingkar studi;”
anggota serikat pekerja/serikat buruh individu untuk studi sendiri.

Buku ini terdiri dari bebergpa bab, masing-masing bab membahas
subyek (topik bahasan) yang berbeda Daftar is buku ini (di badik sampul
depan) menunjukkan topik -topik yang dibahas.

Anda perlu menentukan agpa yang menjadi prioritas untuk dibahas
ddam kursus yang Anda berikan, dan juga menentukan bab aau unit mana
yang ingin Anda gunakan.

Bab-bab yang terdapat ddam buku ini dipilah berdasarkan “Kegiatan-
Kegiatan” yang dirancang untuk dikerjakan oleh pesarta yang tergabung
daam kelompok-kelompok kecil.

Setigp Kegiatan memiliki tujuan. Setigp tujuan menjelaskan gpa lasl
yang dihargpokan dari Kegiatan terssbut dan tugastugas yang menggariskan
gpa yang harus dilakukan masing-masing kelompok.

Satelah mengerjakan tugastugas tersebut, masingmasing kelompok
harus memberikan laporan, membandingkan ide masingmasing, meakukan
pembahasan dan mengambil kesmpulan.

Peran tutor (pembimbing) ddam hd ini addah:
memberikan latar belakang informas (jangan seperti memberikan
kuliah yang panjang dan bertele-tde)
memperkena kan topik bahasan
menjelaskan tujuan
memastikan bahwa tugas yang diberikan tdlah dimengerti dengan
baik oleh masng-masing peserta
membantu kelompok
membuat struktur laporan dan pembahasan
membantu masing-masing kelas membuat kesmpulan yang jelas.

Dadam banyak hd, pemblmbmglah yang akan memberikan materi
pendidikan yang ada ddam buku ini dengan dokumen-dokumen dan
sumber-sumber lannya seperti bekas sdinan  perjanjian, konditus-
konstitus serikat pekerjal/serikat buruh dan undang-undang yang relevan.



Penggunaan metode-metode ini akan amat membantu bila serikat
pekerjalsarikat buruh Anda memiliki tim pendidikan pekerja yang teah
terlatih untuk menergpkan metode-metode pendidikan partispatif.

Pendidiken serikat pekerjalserikat buruh tidek akan efektif bila
pendidikan itu hanya merupakan upaya memaksakan ide atau berdfat terldu
akademis.
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Serikat Pekerja/Serikat Buruh — Pringp-prinsip Dasar

Topik Bahasan

Menjelaskan pringp-prindp dasar serikat pekerja/serikat buruh
Menimbang peran serikat pekerjal/serikat buruh di Indonesia
Menjelaskan hak hukum untuk membentuk serikat pekerjal/serikat
buruh

Meninjau struktur serikat pekerja/serikat buruh Anda sendiri

Apa perlunya menjadi anggota serikat pekerja/serikat buruh?

Bila keanggotaan serikat pekerjalserikat buruh bersfar sukarea,
serikat pekerja/serikat buruh memiliki tanggung jawab untuk menyakinkan
pekerja mengapa mereka perlu menjadi anggota serikat pekerja/serikat
buruh.

Bebergpa dasan penting yang dapat digunakan untuk meyakinkan
pekerja agar merekamau menjadi anggota ada ah:

serikat pekerja/serikat buruh meindungi dan memperjuangkan
perbaikan upah dan kondis kerja

Serikat  pekerjalserikat  buruh  menyatukan  pekerja. Serikat
pekerjalserikat buruh menyatukan kepentingan dan hak pekerja dengan satu
suara bulat untuk menekan pengusaha agar memberikan upah yang waar
dan layak.

Tuntutan pekerja untuk memperolen upah yang layak tidak akan
didengar dan pekerja terpaksa harus menerima begitu sga apa yang
ditawarkan pengusaha kdau masngmasng pekerja menggukan tuntutan
sendiri-sendiri dan tidak mau bergabung menjadi satu.

Hanya bila pekerja mau bersatu daam serikat pekerja/serikat buruh,
barulah mereka dapat mendesak pengusaha untuk memberikan upah yang
layak. Dengan bersatu dalam serikat pekerja/serikat buruh, pekerja dapat




membuat perjanjian aau pesdujuan kerja dengan pengusaha dan
mengawas agar pengusaha menepati perjanjian itu.  Perjanjian aau
persetujuan kerja ini juga dapat mencakup ha-ha yang berhubungan dengan
hari-hari libur, uang lembur, tunjangan kesehatan, pensiun dan lain-lain.

Dewasa ini kondis ekonomi tidak mengijinkan terjadinya kemguan.
Banyak pekerja yang haus bersap-9ap kehilangan pekerjaan  atau
merdakan taraf hidupnya turun. Meskipun demikian, pekerja akan
mendapatkan jauh lebih banyak kesulitan kalau mereka tidak mempunyai
serikat pekerjaserikat buruh untuk menyuarakan kepentingan mereka.

serikat  pekerja/serikat  burun  mdindungi pekerja terhadap
ketidakadilan dan diskriminag

Seorang pekerja tidek akan sanggup berjuang sendirian meawan
ketidakadilan di tempat kerja, misanya, seandainya mereka dipecat secara
semena-meng, atau diperlakukan seenaknya oleh atasan.

Tetapi bila pekerja itu menjadi anggota serikat pekerja/serikat buruh,
serikat pekerja/serikat burun akan bertindak mewakili kepentingannya dan
membantunya pada saat ia dikena tindakan displin atau dipecat, serta
memeastikan agar pekerjaitu mendapatkan perlakukan yang adil.

Serikat pekerjalserikat buruh dapat sga menyetujui tindakan pihak
mangemen daam menjdankan prosedur yang harus diikuti - untuk
mendisiplinkan pekerja. Namun, serikat pekerjalserikat buruh juga dapat
menekan mangemen guna memastikan bahwa semua pekerja mendapat
kesempatan untuk mendapatkan pembdaan yang layak sebagamana
seharusnya dan didengar keterangannya secara adil.

Sarikat  pekerjalserikat buruh  juga bertugas  mengupayakan
kesempatan yang sama bagi pekerja wanita dan mengupayakan penghapusan
diskriminas terhadap kaum pekerja minoritas.

memperbaiki kondis kerja dan mdindungi lingkungan kerja

Pekerja menghadapi banyak resko kesehatan dan kesdamatan kerja.
Kaena itu, sarikat pekerjalserikat buruh bertanggung jawab menekan
pengusaha agar memperbaiki kondis kerja yang ada Serikat pekerja juga
bertanggung jawab menekan pemerintah agar memperketat standar hukum
yang ada serta mengupayakan agar standar-standar dan hukum-hukum yang
erat kaitannya dengan lingkungan, kesehatan dan kesdamatan kerja benar-
benar ditergpkan sebagaimana seharusnya.



mengupayakan agar manajemen mendengarkan suara pekerja
sebelum membuat keputusan

Dengan menyatukan kepentingan bersama, maka, mdaui serikat
pekerjalserikat  buruh, pekerja memiliki kedudukan yang kuat untuk
menekan dan mempengaruhi  kebijakan dan  keputusan yang dibua
perusahaan.

Jadi, meskipun serikat pekerjalserikat buruh terpissh dari mangemen
perusshaan, serikat pekerjalserikat buruh juga mempunya hak untuk
mengetahui rancangan keputusan yang akan diambil pihak mangemen.

Sdan itu, sebelum membuat Kkeputusan-keputusan penting, pihak
mangemen hendaknya juga mengkonsultaskannya terlebih dahulu dengan
serikat pekerjalserikat buruh.

mencegah terjadinya pemutusan hubungan kerja

Ha ini merupakan bagian tuges serikat pekerja/serikat buruh untuk
berjuang mdindungi pekerjapekerja yang menjadi anggotanya agar mereka
tidak sampa diputuskan hubungan kerjanya, dan untuk memestikan agar
pekerja mendapatkan jaminan yang memadal untuk dapat terus bekerja.

Hd ini jeas tidek mudah, khususnya pada masamesa aulit yang
diakibatkan oleh krisis ekonomi.

Nilai-nilai Serikat Pekerja/Serikat Buruh

Sarikat pekerjalserikat  buruh memiliki tuges-tugas dan pekerjaan
pekerjaan khusus. Serikat pekerja/serikat buruh mengupayakan terwujudnya
kepentingan para anggotanya, bak di tempat kerja maupun daam
masyarakat. Serikat pekerja/serikat buruh juga memegang teguh nila-nila
dan pringp-pringp kemanusiaan tertentu:

serikat pekerja/serikat buruh harus bebas dan mandiri

Yang dimaksudkan dengan kemandirian serikat pekerja/serikat buruh
adaah bahwa serikat pekerja/serikat buruh wagib bertanggung jawab dan
wgib memberikan pertanggungjawaban kepada para anggotanya. Ini
merupakan ha pertama dan ha terpenting yang harus diperhatikan serikat
pekerjal/serikat buruh.



Sarikat pekerja/lserikat  buruh harus independen. Artinya, serikat
pekerjalserikat  buruh  tidek boleh bergantung pada pengusaha aau
mangemen perusahaan, tidak bergantung pada pemerintah, tidak bergantung
pada lembaga, organisas atau yayasan keagamaan seperti megid atau gerga
dan tidek dikuasal oleh partal politik manapun.

Serikat pekerjalserikat buruh hendaknya hidup dari dan dibiaya dari
kontribus (iuran) yang dibayakan olen para anggotanya Manger senior
dan direktur perusahaan tidak bolen menjadi anggota serikat pekerja karena
sarikat pekerja harus bebas mewakili kepentingan pekerja, sekaipun hd ini
menimbulkan konflik kepentingan dengan pihak mangemen.

Serikat pekerja/serikat buruh menegakkan keadilan hukum dan
moral

Serikat pekerjalserikat  buruh  mengupayakan agar semua pihak
diperlakukan dengan adil, agar semua pihak menikmati  kebebasan
sepenuhnya dan agar semua pihak menghormati hak-hak asas manusa
Keadilan hukum dan keedilan mora harus ditegakkan di tempat kerja dan
ini merupakan hd yang secara khusus diprioritaskan  oleh  serikat
pekerjalserikat buruh.

Serikat pekerja/serikat buruh mewakili kepentingan anggotanya

Sarikat pekerjalserikat  buruh memiliki  kewenangan penuh  untuk
menyuarakan kepentingan para anggotanya, dan mewakili  pandangan,
pendapat dan kemauan mereka Karena itu, serikat pekerja harus
mengupayakan agar ada sebanyak mungkin  pekerja mau  menjadi
anggotanya, membayar iuran dan ikut serta ddam kegiatan-kegiatan serikat
pekerjalserikat buruh.

Serikat pekerja/serikat buruh tidak memaksa pekerja menjadi
anggotanya

Prinsp berserikat secara sukardla artinga adalah bahwa pekerja
dengan sukarda mau menjadi anggota serikat pekerja/serikat buruh tanpa
dipaksa. Keanggotaan serikat pekerjatidak boleh dipaksakan.

Ini  berati bahwa banyak aau sedikitnya anggota serikat
pekerja/serikat  buruh tergantung pada kemampuan serikat pekerja/serikat
buruh yang bersangkutan untuk meyakinkan pekerja bahwa serikat
pekerjalserikat buruh sebenarnya diadakan demi kepentingan mereka juga.
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Serikat pekerja/serikat buruh menentang diskriminas

Serikat pekerjalserikat buruh menentang diskriminas berdasarkan ras
atau jenis kelamin. Serikat pekerja/serikat buruh mengharga semua budaya,
adat-idtiadat dan masyarakat. Serikat pekerja mengupayakan agar pekerja
pekerja yang sama nila kerjanya mendapatkan upah yang sama dan
kesempatan yang sama untuk memperoleh pdatihan dan promos ke jabatan
yang lebih tinggi.

Serikat pekerja/serikat buruh mendorong demokras dan
partispas

Serikat pekerjalserikat buruh mengupayakan hak setigp pekerja untuk
memperoleh informas  dan dilibatkan dadam sdigp kegiatlan serikat
pekerja/serikat buruh.

Serikat pekerjalserikat buruh juga mengupayakan agar pandangan dan
pendapat pekerja didengar dan diharga. Hd ini penting agar keputusan
dapat diambil secara demokratis, sah dan dapat diterima oleh semua pihak.

Pertanggungjawaban dan keterbukaan pemimpin  serikat
pekerja/serikat buruh

Para pemimpin serikat pekerjalserikat buruh di semua tingkatan
hendaknya dipilih meldui suatu prosedur yang demokratis. Para pemimpin
ini harus memberikan pertanggungjawaban kepada para anggota serikat
pekerjalserikat buruh yang telah memilih mereka dan yang harus mereka
layani.

Kesatuan dan kekuatan serikat pekerja/serikat buruh

Sarikat pekerjalserikat  buruh berupaya memaksmakan kekuatan
suara pekerja dengan memastikan bahwa para pekerja benar-benar bersatu
dan tidak terpecah-bdah. Untuk itu diperlukan banyak kesabaran untuk
menjelaskan pods masingmasing, berkonsultas dengan para pekerja dan
menggak mereka menyetujui dan mengambil skap yang tdah disstujui
bersama.

Ha ini sama sekdi bukanlah persatuan pasu yang dipaksakan oleh
seorang diktator dan dipertahankan secara peksa Kesatuan  serikat
pekerjalserikat buruh menuntut adanya demokras.
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Organisad dan Struktur Serikat Pekerja/serikat buruh
Kongitus-kongitusd Serikat Pekerja/serikat buruh

Serikat pekerjalserikat  buruh harus demokratis. Artinya, serikat
pekerjalsarikat buruh harus memiliki kongtitus yang disgtujui oleh sebagian
besar anggotanya. Kongtitus itu berupa dokumen tertulis yang mencakup
aturan-aturan mengenai:

© badan mana yang memiliki wewenang pusat ddam organisss —

biasanya badan yang mempunya wewenang pusat addah kongres
sevikat pekerjalserikat buruh

bagamana pemimpin sarika pekerja dipilih dan  bagamana
prosedur/ aturan main untuk menangani pemilihan pemimpin dan
perhitungan suara

tyuan dan fungs serikat pekerjalserkat buruh, serta bidang dan
ruang lingkup industri yang diorganisr oleh serikat pekerja/serikat
buruh

iuran keanggotaan serikat pekerjalserikat buruh — berapa besar
jumlahnya dan bagaimana pembayarannya

fungs dan komposs berbaga organ serikat pekerjalserikat buruh
seperti: Dewan Eksekutif — Komite Utama Nasiond; Komite
Nasonad Khusus, misanya untuk industri, pekerja wanita dan lan-
lain; Komite-komite dan badantbadan regiond; sruktur-struktur
lokd — cabangcabang serikat pekerjalserikat buruh; organisas-
organisas di tempat kerja, dan prosedur-prosedur untuk memilih
wakil-wakil lokd.

Kadang-kadang ada perbedaan-perbedaan di antara serikat pekerjalserikat
buruh yang satu dengan yang lain ddam ha pola pengorganisasan pekerja
Perbedaan-perbedaan utamanya ada ah:

saikat  pekerjalserkat buruh  industri menerima anggota
berdasarkan golongan aau jenis indudri di mana anggota itu
bekerja. Misdnya serikat pekerjalserikat buruh  tekstil, serikat
pekerja/serikat buruh konstruks atau serikat pekerjakimia

serikat pekerja umum menerima anggota tanpa memandang tipe
pekerjaan ataul jenis indudtri di mana anggota itu bekerja

di bebaapa negara ada serikat pekerjalserikat buruh ketrampilan
yang menerima anggota yang memiliki ketrampilan atau keahlian
khusus seperti tukang listrik atau tukang cat



di Indonesa ada serikat pekerjalserikat buruh dengan basis
perusshaan (artinya serikat pekerjalserikat buruh itu didirikan oleh
perusahaan). Serikat pekerja/serikat buruh seperti ini cenderung
didominas oleh pihak mangemen perusshaan dan biasanya kurang
mendapatkan dukungan karena tidek menjadi  bagian dari
organisas serikat pekerjalserikat buruh yang lebih besar.

Pada tahun 1998 pemerintah Indonesa meratifikas Konvens ILO
No. 87 yang menjamin kebebasan pekerja untuk berserikat. Ha ini
merupakan suatu lompatan besar ke depan dan telah memicu banyak
perkembangan baru dalam gerakan serik at pekerjalserikat buruh.

Meskipun kebebasan berserikat daam suatu serikat pekerja/serikat
buruh addah hd yang sangat vitd, hd ini tidek memecahkan semua
masalah.

Agar saikat pekerjalserikat buruh dapat befungs  efektif, para
pekerja juga harus mampu mengembangkan struktur serikat pekerjal/serikat
buruh yang efekif.

Organisas-organisad sevikat pekerjalserikat buruh yang sangat kecl
aau yang tidek mempunya anggota yang sgati di perusshaan-perusahaan
dan yang tidek memiliki persgtujuan untuk melakukan tawar menawar
dengan perusshaan akan sulit sekdi untuk degpat menjdankan fungsinya
sebagal serikat pekerja/serikat buruh secara efektif.

Tingkat keanggotaan serikat pekerja/serikat buruh di Indonesa sangat
rendah dan banyak organisas serikat pekerjalserikat buruh yang mengaami
kesulitan menarik iuran dari para anggotanya Peda tingkat lokd dan
nasiona, banyak serikat pekerja/serikat buruh yang lemah.

Serikat pekerjalsarikat buruh di bebergpa negara tdah menemukan
caa yang pding efektif untuk berserikat, yaitu dengan mendirikan serikat
pekerjalserikat buruh industri yang kuat berdasarkan asas-asas demokras
dan menggak serikat-serikat pekerjalserikat buruh kecil untuk bergabung
dengan serikat-serikat pekerja/serikat buruh yang lebih besar.

Sarikat pekerjalserikat buruh di Indonesa mash harus merumuskan
sruktur yang mereka kehendeki di mesa yang akan datang. Meskipun
demikian, hendaknya terus diingat bahwa peran utama serikat pekerjal/serikat
buruh addah meayani kepentingan anggotanya. Karena itu, yang menjadi
pertimbangan utama hendaknya adalah menentukan struktur mana yang
paing efektif untuk mewakili kepentingan anggota
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K egiatan Kelompok

Topik Bahasan: Serikat pekerja/serikat buruh dalam Masa
Transd

Tujuan (untuk membantu Anda)
mengidentifikaskan masdah-masdah utama yang dihadapi serikat
pekerja/serikat buruh maupun pekerja di tempat kerja dan dadam
masyarakat
mengkai peran dan kegiatan serikat pekerja/serikat buruh di masa
yang akan datang.

Tugas

Buat kelompok-kelompok kecil. Masng-masng keompok membahas

pertanyaan-pertanyaan berikut, lau membuat [aporan.

1. Menurut Anda, apa yang nanti akan menjadi perbedsan antara serikat
pekerjalserikat buruh di masa yang akan datang dengan serikat
pekerja/serikat buruh di masa lalu?

2. Masdarmasdah apa sgakah yang dihadepi oleh SP/SB sehubungan

dengan keberadaannya di tempat kerja?

Apakah yang menjadi landasan pembentukan SPISB ?

Apa yang seharusnya menjadi tujuan SP/SB di masa mendatang;

Dalam jangka pendek
Ddam Jangka panjang

W
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K egiatan kelompok

Topik Bahasan: Struktur dan Kebijakan Serikat
pekerja/serikat buruh

Tujuan (untuk membantu Anda)
memahami  bagaimana demokras serikat pekerjalserikat  buruh
bekerja
mengkgi bagamana kebijakan nesond serikat pekerjalserikat
buruh di Indonesia dibuat

Tugas

1. Jawablah pertanyaanpertanyaan di bawah ini dengan bantuan kongtitus
serikat pekerjalserikat buruh yang Anda miliki:

a) Bagamana kebijakan-kebijakan organised ditingkat nasond tentang
serikat pekerjalserikat buruh diputuskan?

b) Bagamana cara mengubah suatu kebijakan aau peraturan tentang
serikat pekerjalserikat buruh?

2. Berdasarkan informas yang terdapat ddam kongtitus, buatlah suatu
diagram sederhana yang menunjukkan tingkatarHtingkatan yang berbeda
beda dari suatu serikat pekerjalserikat buruh (misanya dari tingkat
anggota sampal tingkat pengurus).

3. Apakah anda sebaga anggota SP dilibatkan ddam menentukan jdannya
organisas dan bergpa besar peran anda ?




Konvensi Kebebasan Berserikat dan Perlindungan atas Hak
Berorganisasi, 1948 (No. 87)

Konvens No. 87 menetapkan hak para pekerja dan pengusaha, tanpa perbedaan, untuk
mendiriken dan menjadi anggota orgeanissed das pilihen magng-mesng tanpa minta ijin
sbdumnya Organisss mereka berhak membentuk dan menjadi anggota federas  dan
konfederad, termasuk di tingkat internasond. Organisss atau federas ini harus bebas
dai  kemungkinen tindekan pembubaran aau pemeberlakuan  sEmena-mena dleh

pemerintah.

Organisas  pekerja dan pengusaha berhak untuk menyusun anggaran dasar dan anggaran
rumah tangga meeka sendii, memilin - wekil-wakil mereka dan  menydenggarakan
kegigdan mereka, tanpa campur tangan yang dapat membatas hek ini aau yang
mencegah penggunaan hak mereka secara hukum.  Ketentuan  untuk  mendapatkan
kedudukan hukum begi organisss pekeja dan organissd pengusaha tidek boleh dibuat
sedemikian rupa sehingga membatas penggunaan  hak  untuk  berorganisas.  Ddam
melaksanakan hak-hek yang diberikan oleh Konvens ini, para pekerja dan pengusaha dan
organisas-organisss mereka harus  tunduk  pada undang-undang negara yang berlaku
pada mereka sebaga warga negara dan organises. Namun demikian, undang-undang ini
tidek boleh bersfat sedemikian rupa sehingga mengurangi jaminan yang diberiken ddam
Konvens. Demikian pula pemberlakuan undangundang itu tidek boleh membawa
dampak seperti itu.
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RINGKASAN BEBERAPA PASAL
UU 21/2000 TENTANG SERIKAT PEKERJA/SERIKAT BURUH

Bab I11: Pasal 5
1.Setigp Pekerja /buruh berhak membentuk dan menjadi anggota serikat pekerja/serikat buruh
2.Serikat Pekerjalsarikat buruh dibentuk oleh sekuramg-kurangnya 10 orang pekerjalburuh

Pasal 9

Serikat pekerja/serikat buruh, federas dan konfederas serikat pekerja/serikat buruh dibentuka
atas kehendak bebas pekerjalburuh tanpa tekanan atau campur tangan pengusaha, pemerintah,
parpol atau pihak manapun.

Bab IV : Pasal 14
1.Seorang pekerjalburuh tidak boleh menjadi anggota lebih dari satu serikat pekerjalserikat buruh
di satu perusahaan

Bab VI: Pasal 25

1. Serikat Pekerjalsarikat buruh, federas dan konfederas serikat pekerja /sewrikat

buruh yang telah mempunya nomor bukti pencatatan berhsak :
Membuat perjannian kerjasama dengan pengusaha
Mewakili pekerjalburuh ddam menyeesaikan persdishan industria
Mewakili pekerjalburuh dalam lembaga ketenagakerjaan
Membentuk lembaga atau meakukan kegiatan yang berkaitan dengan ussha peningkatan
kesgahteraan pekerjalburuh

e. Mdakukan kegiaan lan dibidang ketenaga kerjaan yang tidak bertentangan dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Bab VII: Pasal 28
Siapgpun dilarang menghdang-hdangi atau memaksa pekerjalburuh unruk membentuk atau tidak
membentuk, menjadi pengurus aau tidak menjadi pengurus, menjadi anggota atau tidek menjadi
anggota dan/atau menjalankan atau tidek menjaankan kegiatan serikat pekerjalserikat  buruh
dengan cara

a Medakukan pemutusan hubungan kerja, memberhentikan sementara, menurunkan jabatan
atau melakukan mutes

b. Tidak membayar atau mengurangi upah pekerjalburuh

c. Méakukan intimidas dalam bentuk apapun

d. Médakukan kampanye anti pembentukan serikat pekerjalserikat buruh

Bab X: Pasal 37
Serikat pekerjalserikat buruh, federas dan konfederas serikat pekerjalserikat buruh bubar dalam
ha :

a Dinyatakan oleh anggotanya menurut anggaran dasar dan anggaran rumah tangga,

b. Perusshaen tutup aau menghentiken kegiatannya untuk sdama-lamanya  yang
mengakibatkan putusnya hubungan kerja bagi sduruh pekerja/buruh diperusshaan setelah
sduruh kewgjiban pengusaha terhadap buruh disdesaikan menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku

c. Dinyatakan dengan keputusan pengadilan

Bab XII: Pasal 43
Baang dapa yang menghdang-hdangi aau memeaksa pekerjalburuh sebagaimana dimaksud
pasa 28, dikenakan sanks pidana penjara paing singket 1 (satu) tahun den paling lama 5
(lima) tahun dan/atau denda paing sedikit Rp.100.000.000- (seratus juta rupiah) den paling
banyak Rp, 500.000.000.- (limaratusjutarupiah)
Tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) merupakan tindak pidana kejahatan.

Bab XV: Pasal 47
UU ini mula berlaku pada tanggd di undangkan. Agar setigp orang  mengetahuinya,
memerintahkan pengundangan UU  ini  dengan menempatannya ddam Lembaran Negara
Republik Indonesa

apop
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Bab |l

Peran Pengurus sebagai
Wakil Serikat pekerja/serikat buruh

Tujuan:

membantu Anda memahami pekerjaan Pengurus sebaga wakil
serikat pekerjalserikat buruh
membantu  Anda memahami hubungan antara wakil serikat
pekerja/serikat  burun  di  tempat kerja dan  wakil serikat
pekerja/serikat buruh lainnya
memahami fadlitas-faslitas yang dibutunkan wakil-wakil serikat

pekerja/serikat  buruh untuk melaksanakan peran yang mereka
emban

Pendahuluan

Peran kunci serikat pekerjalserikat  buruh  addah  mewakili
kepentingan anggotanya di tempat kerja Untuk memastikan bahwa hd ini
dapat dllakuken secara efektif, serikat pekerja/serikat buruh perlu:
wakil-wakil serikat pekerja/serikat buruh loka di tempat kerja,
yang sudah terlatih dan kompeten
prosedur-prosedur  yang  efektif dan tdah disgtujui  bersama
sehingga masdah-masdah yang ada dapat segera dibahas dengan
mang emen
hak-hak bagi wakil-wakil serikat pekerja/serikat buruh, dengan
persetujuan  mangemen, sehingga memungkinkan  wakil-wakil
serikat pekerjalserikat buruh untuk bekerja tanpa dihdangi secara
tidek adil

Sistem pewakilan serikat pekerjalserikat buruh di tempat kerja merupakan

kunc untuk menjdin hubungan bak dengan anggota dan merupakan
pondas serikat pekerjalserikat buruh yang kokoh.
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Peran wakil serikat pekerja/serikat buruh di tempat kerja
1) Memilih wakil-wakil serikat pekerja/serikat buruh di tempat kerja

Wakil-wakil serikat pekerjalserikat buruh hendaknya dipilih  untuk
menyuarakan kepentingan suatu kelompok anggota serikat pekerja/serikat
buruh lokd. Para anggota kelompok serikat pekerja/serikat buruh loka ini
harus dagp sedia memberikan dukungan kepada orang yang telah terpilih
untuk menjadi wakil mereka dan harus mempercaya orang itu. Karena itu
wakil serikat pekerjalserikat buruh harus langsung dipilin oleh para anggota
kelompok serikat pekerjal/serikat buruh lokal tersebuit.

Tetapi, kdau kemudian para anggota kelompok serikat pekerjalserikat
buruh loka tersebut ternyata tidak puas dengan unjuk kerja wakil yang telah
mereka pilih, mereka juga harus bisa mencopot wakil itu dan menggantinya
dengan orang lan yang lebih kompeten. Sdain itu, pemilihan wakil serikat
pekerjalserikat buruh hendaknya juga dilakukan secarareguler.

Hanya mereka yang menjadi anggota serikat pekerjalserikat buruh di
kdlompok itu sgdah yang bolen memilin wakil. Mereka yang bukan
anggota tidak punya hak pilih, begitu pula pihak mangemen. Jumlah wakil
maupun jumlah kdompok yang diweakili olen masng-masing wakil tersebut
harus ditentukan sendiri oleh serikat pekerja/serikat buruh, bukan oleh pihak
mang emen.

Daam memilih wakil, serikat pekerjalserikat buruh hendaknya tidak
pandang bulu. Maksudnya, serikat pekerjalserikat buruh jangan hanya
memilih laki-laki sga untuk menjadi wakil. Wanita pun juga harus dapat
dipilih menjadi wakil.

Sdan itu, hendeknya diupayakan agar sduruh anggota serikat
pekerjalserikat buruh tahu dengan pasti dgpa yang menjadi wakil mereka
dan bagaimana cara menghubungi wakil itu.

2) Apa yang dikerjakan wakil serikat pekerja/serikat buruh di tempat
kerja?

Tugas wakil serikat pekerja/serikat buruh berbedabeda, tergantung pada

peraturan serikat pekerjalserikat buruh dan  kondis  lokd. Meskipun
demikian, ada sgumlah tugas yang bersfat umum, di antaranya:

a. Membina hubungan dekat dengan para anggota
Wakil serikat pekerjalserikat  buruh hendaknya secara teratur
memberi informas  kepada para anggota dan mendengarkan
keluhan serta masalah yang mereka hadapi.
Membangun kepercayaan anggota dan wibawa kepemimpinan
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Mengadakan pertemuan dengan para anggota bila ada keputusan
yang harus diambil, ldu memberikan lgporan kepada anggota
mengena tindakan yang tdah dilaksanakan serta memberikan
dorongan kepada pekerja agar mereka hadir ddam pertemuan-
pertemuan serikat pekerjalserikat buruh.

Membagi-bagikan materi dan informas  serikat  pekerja/serikat
buruh.

b. Merekrut anggota baru
mengidentifiked pekerja mana yang tdah menjadi anggota dan
manayang belum
mencari informas tentang pekerja pekerjabaru
mendekati dan menggak pekerja yang bdum menjadi anggota
untuk bergabung menjadi anggota serikat pekerjalserikat  buruh
sarta membegi-bagikan  formulir keanggotaan serikat
pekerjal/serikat buruh.

C. Membahas permasalahan yang dihadapi pekerja
mendengarkan masdahrmasdah yang dihadgpi  pekerja  dan
memberikan saran serta nasehat mengena gpa yang sebaknya
dilakukan
menydidiki duduk perkara masdah dan mengumpulkan fakta dan
bukti-bukti
meminta dukungan anggota terlebih dahulu sebelum meakukan

suatu tindakan bersama yang ditujukan untuk memecahkan suatu
masaah

membahas masdah terscbut dengan mengadakan pembicaraan
dengan para atasan dan manger pekerja yang bersangkutan
mengetahui  dengan pasti semua  perfjanjian, persetujuan  dan
hukum-hukum yang berkaitan dengan hak-hak pekerja

melgporkan kembdi kepada para anggota mengena hasll yang
telah dicgpa dan sampa sgauh mana upaya yang telah dilakukan
untuk memecahkan masalah tersebut

d. Menjadl wakil serikat pekerja/serikat buruh yang baik
bekerjasama dengan waekil-wekil serikat pekerjalserikat buruh lain
di tingkat perusahaan
menghadiri pertemuan-pertemuan serikat pekerjal/serikat buruh
mempelgjari informas serikat pekerjal/serikat buruh
menghediri kursus-kursus pelatinan serikat pekerja/serikat buruh

mentaati kebijakan serikat pekerjalserikat buruh dan keputusan-
keputusan demokratis yang diambil serikat pekerja/serikat buruh
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3) Tanggung jawab dan pertanggungjawaban

Hendaknya diingat bahwa wakil-wakil serikat pekerja/serikat  buruh
mempunya tugas memimpin dan memberikan bimbingan kepada anggota
Untuk itu diperlukan rasa percaya diri maupun kepercayaan anggota
sehingga anggota bersedia mendengar dan menghargal  pendapat-pendapat
Anda.

Sebaga wakil serikat pekerjalserikat buruh, Anda tidak boleh mendikte
mereka aau mengancam akan mengundurkan diri setigp kai  timbul
perbedaan pendapat.

Wakil-wakil serikat pekerja/serikat buruh pada hakekatnya addah
juga pekerja Sebaga pekerja, mereka betanggung jawab kepada
mang emen untuk mengerjakan pekerjaan mereka dengan sebaik -baiknya,

Tetepi scbaga  wakil serikat  pekerjalserikat buruh, mereka
bertanggung jawab kepada para anggota serikat pekerja/serikat buruh, bukan
kepada mangemen, dan ddam mengerjakan tugas mereka sebaga wakil
serikat pekerjalserikat buruh, mereka tidek boleh dikomando, dipengaruhi
atau ditekan oleh pihak mangemen perusahaan.

4) Pdatihan

Wakil-wakil serikat pekerjalserikat buruh pelu diberi pdatihan agar mereka
dapat menjalanken tugas dan fungs mereka dengan sebak-baknya
Pdatihan bagi wakil serikat pekerjalserikat buruh:
hendaknya diberikan dan diawas oleh serikat pekerja/serikat buruh
itu sendiri, bukan oleh pihak mangemen Wakil serikat
pekerja/lserikat buruh  hendaknya  dilatih  untuk  bergkap
independen,  benar-benar  mampu  menyuarakan  kepentingan
pekerja dan sama sekdi bebas dari pengaruh, tekanan atau kontrol
mang emen perusahaan.
Sarikat pekerjalserikat buruh  hendaknya memilih dan mdatih
peatih-peaih yang memang tepat untuk menjadi pdatih. Pdatih-
pelaih ini biasanya, dan memang seharusnya, adaah wakil-wakil
serikat pekerjalserikat  buruh yang sudah berpengdaman atau
pemimpin-pemimpin  serikat  pekerjalserikat buruh,  bukan
akademis.
Bilamana mungkin, kursus-kursus pelaihan hendaknya diberikan
secaraloka sehingga dapat diikuti oleh sebanyak mungkin pesarta
Pesarta peatihan harus mempunyal hak untuk mengikuti kursus
pelatihan pada jam kerja tanpa harus dipotong ggjinya
Pdatihan yang diberikan hendaknya bersfat praktis, tidak teoritis,
dan menggunakan metode yang bersfat menggak peserta untuk
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ikut berpatigpas. Dengan caa ini, wakil-wakil serika
pekerjalserikat buruh akan memiliki rasa percaya diri yang lebih
besar serta mendapatkan lebih banyak ketrampilan praktis.

5 Fadlitas

Pekerjaan wakil serikat pekerjalserikat buruh bukanlah pekerjaan yang
mudah. Karena itu, tidaklah adil kalau kita menuntut bahwa wakil serikat
pekerja/serikat buruh harus mampu bekerja sendiri tanpa perlu dibantu.

Addah hd yang normd bagi serikat pekerjalserikat  buruh  untuk
merundingkan suatu perjanjian atau persetujuan dengan pihak mangemen
agar pihak mangemen mau membantu menyediakan faslitas-faslitas dasar
guna membantu kelancaran tugas wakil serikat pekerjalserikat buruh.
Fadlitasfadlitas dasar itu antaralain addah:

Diperbolenkan menggunakan jam kerja untuk menghadiri pertemuan
pertemuan serikat pekerjalserikat buruh, kursus-kursus pelaihan bagi para
pekerja, melakukan diskud, penydidikan dan kegiatan-kegiaan lan bagi
kepentingan serikat pekerja/serikat buruh.

Banyaknya jam kerja yang boleh digunakan untuk kegiatan-kegiatan
serikat pekerjal/serikat buruh dapat ditetapkan berdasarkan ketentuan yang
sudah terlebih dahulu disetujui bersama oleh pihak serikat kerja dan pihak
mangemen perusahaan. Misdnya, daam seminggu serikat pekerja/serikat
buruh boleh menggunakan maksmum sekian jam untuk menjaankan
kegiatannya.

Atau, ijin untuk menggunakan jam kerja dapat langsung diberikan di
tempat pada saat dibutuhkan. Untuk itu, biasanya perlu disusun suatu
prosedur pemberian ijin kepada wakil serikat pekerjal/serikat buruh supaya ia
dgpat menggunakan jam kerja untuk meakukan  kegiatan  serikat
pekerjalserikat buruh.

Diberi ruangan atau tempat untuk bekerja.

Misdnya, sebuah ruangan atau tempat yang tenang untuk melakukan
petemuan dan diskus dengan anggotaanggota serikat pekerja/serikat
buruh. Sdain itu hendaknya juga disediakan tempat yang benar-benar aman
untuk menyimpan dokumen atau berkas-berkas serikat pekerja/serikat buruh.

Diberi perlengkapan kantor sendiri.
Yaitu perlengkapan pokok kantor seperti telepon, mesin tik, mesin fotokopi,
mesin fax dan kompuiter.



Diberi papan pengumuman tersendiri.
Yang khusus hanya boleh digunakan oleh serikat pekerjalserikat buruh dan

tidak boleh diawas atau disensor oleh mangemen.

Diberi informad mengena sduruh pekerja yang menjadi  karyawan
perusahaan, termasuk Sgpa sga pekerja-pekerja yang baru diterima sebaga
karyawan dan informes mengena kebijakan perusahaan, dan mengena
masal alhr masalah kesehatan, keselamatan kerja serta keuangan.

Diberi kemudahan untuk mengumpulkan iuran serikat pekerja/serikat
buruh.

Misdnya diperbolenkan menggunakan jam kerja untuk mengumpulkan
iuran serikat pekerjalserikat buruh. Atau, iuran dapat dikumpulkan secara
langsung melaui pemotongan ggji secara otomati's setiap bulan.

Kegiatan kelompok

Topik Bahasan: Peran wakil serikat pekerja/serikat buruh di
tempat kerja

Tujuan
mengkai tugas wakil serikat pekerjalserikat buruh di tempat kerja
memikirkan faslitas dan dukungan yang dibutuhkan wakil-wakil
serikat pekerja/serikat buruh lokal

Tugas

Buat kelompok-kedlompok kecil. Smak pertanyaan-pertanyaan berikut dan

buat laporan yang beris ringkasan pendapat kelompok Anda.

1) Bagamana wakil-wakil serikat pekerja/serikat buruh lokd sebaiknya
dipilih den diganti?

2) Bua daftar pekerjaan dan tanggung jawab wakil serikat pekerjal/serikat]
buruh lokd.

3) Dari mana kekuatan dan wewenang wakil serikat pekerja/serikat buruh
lokal berasd?

4) Bagamanawekil-wakil serikat pekerja/serikat buruh sebaiknya dilatin?

5 Apa fadlitas dan bantuan yang diperlukan wakil-wakil —serikat
pekerjalserikat buruh loka agar kerja mereka efektif




K egiatan kelompok

Topik Bahasan: Tanggung jawab Anda sebagai wakil serikat
pekerja/serikat buruh

Tujuan
- memikirkan tanggung jawab Anda sbaga  wakil  serike]
pekerjalserikat buruh
menyimak bagamana sebaknya Anda meaksanakan tanggung
jawab ini
membuat catatar/ dokumentas yang lebih baik
Tugas

Diskuskan pernyataanpenyaaan di atas daam kdompok Anda
Usahakan agar kdlompok Anda mencapa kata sepakat daam menanggapi
stigp permasadahan. Lakukan pembagian tuges pelgporan sehingga setiap
anggota kelompok memberikan laporan.

Catat pandangan-pandangan Anda dan pertentangan pendepat yang
terjadi ddam kedompok. Petunjuk mengenai bagamana membuat catatan
yang baik diberikan ddam Buku Ketrampilan Satu.

Sebagal seorang wakil serikat pekerjalsarikat buruh:

1) Pekerjaan Anda addah mewakili anggotaranggota serikat pekerjal/serikat
buruh, bukan mendikte mereka.

2) Anda tidak boleh tergantung pada magikan/ pengusaha yang membayar
gai Anda setigp bulan.

3) Anda harus menggak pihak mangemen untuk secara bersamasama ikut
membereskan atau menydesaikan setigp kdluhan aau masdah yang
disampakan kepada Anda oleh salah seorang anggota

4) Andaharus menghadiri pertemuan-pertemuan serikat pekerja/serikat
buruh.

5) Pekerjaan Anda add ah membela anggota-anggota Anda— di luar itu,

Anda sebaiknya tidak membiarkan diri Andaterlibat |ebih jauh.
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Hak-hak Hukum Pekerja

Tujuan bab ini adalah:

menyimak standar hukum yang berpengaruh terhadap kondis kerja
mengembangkan ketrampilan untuk mencari dan mengandisa
berbaga hukum yang membahas hak-hak pekerja

membantu Anda mengidentifikes sumber-sumber informas dan
sumber-sumber yang dapat dimintai nasehat hukum mengena ha-
ha yang berhubungan dengan standar hukum

menyimak prosedur-prosedur yang harus diikuti gpabila standar
hukum minimum ternyata tidak diberlakukan

Kegiatan mempekerjakan pekerja oleh seorang pengusaha diatur oleh
seperangkat  hukum, peraturan dan perundang-undangan yang menetapkan
standar minimum ketenagakerjaan. Peraturan dan ketentuan hukum tentang
upah, jam kerja, kesehatan dan kesdamatan kerja dan lain-lan semuanya
amatlah penting bagi pekerja.

Di banyak bidang, serikat pekerjalserikat buruh  mengupayakan
peningkatan standar hukum minimum dengan melakukan tawar menawar
secara kolektif dengan pihak mangemen perusahaan. Bagi banyak pekerjadi
Indonesa, sandar-standar hukum  minimum memberikan  semacam
“Jjaringan pengaman” dasar.

Karena itu wakil-wakil serikat pekerjal/serikat buruh mutlak wajib
memahami dengan sangat bak iS sata penergpan hukum-hukum yang
berkaitan dengan masdah ketenagakerjaan.

Checklist (Daftar pertanyaan) berikut memberikan ikhtisar standar
hukum yang wgjib dipahami oleh serikat pekerja/serikat buruh.




Checklist standar-standar hukum yang penting

PROFILE PERATURAN
PERUNDANGAN KETENAGAKERJAAN
BERDASARKAN PERMASALAHAN

A.UMUM

Undang-undang No.14 Tahun 1969 tentang ketentuan-ketentuan Pokok
Mengena TenagaKerja

B.
1

SYARAT-SYARAT KERJA.

UU No.01 TH.1951 Tentang Pernyataan Berlakunya Undang-undang
KerjaTh.1948

UU No.7 Tahun 1981 Tentang Wajib Lapor K etenagakerjaan Di
Perusahaan

Peraturan Pemerintah No.21 Th.1954 Tentang Penetapan Peraturan
|stirahat Buruh ( Lembar Negara N0.37 Th.1954 )

Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kerja Rl Dan Kepaa Kepolisan RI
No. Kep-275/MEN/1989 Tentang Pengaturan Jam Kerja, Shift Dan Jam
|stirahat Serta Tentang Pengaturan Kerja Satuan Pengaman (Satpam)
Keputusan Menteri Tenaga Kerja Rl No. KEP-608/MEN/1989 Tentang
Pemberian ijin Penyimpangan Waktu kerja dan Waktu Istirahat Bagi
Perusahaan-perusahaan yang mempekerjakan Pekerja 9 Jam sehari dan
54 Jam Seminggu

Keputusan Menteri Tenaga KerjaDan Transmigras No. KEPTS
69/Men/1980 Tentang perluasan Lingkup Istirahat Tahunan Bagi Buruh.
Peraturan Menteri Tenaga KerjaRI No. Per-6/MEN/1993 Tentang Waktu
Kerja5 Hari Seminggu 8 Jam Sehari

Keputusan Menteri Tenaga Rl No. Kep-203/MEN/1999 Tentang
Penempatan Tenaga Kerja Di Ddam Negeri

Keputusan Menteri tenaga Kerja Rl No. Kep-204/M EN/2000 Tentang
Penempatan Tenaga Kerja Indonesia Ke Luar Negeri

10.Keputusan Menteri Tenaga Kerja Rl No. Kep-205/M EN/2000 Tentang

Pelatihan Kerja Dan Penempatan Tenaga Kerja Penyandang Cacat



C. PEMUTUSAN HUBUNGAN KERJA

1. Undang — Undang No0.12 Tahun 1964 Tentang PHK Di Perusahaan
Swvadta

2. Keputusan Menteri Tenaga Kerja Rl No. Kep-150/MEN/2000
Tentang Penyelesaian Pemutusan Hubungan Kerja Dan Penetapan
Uang Pesangon, Uang Penghargaan Masa Kerja Dan Ganti Kerugian
di Perusahaan

3. Keputusan Menteri Tenaga Kerja Rl No.Kep-171/MEN/2000 Tentang
Perbaikan Penulisan Pada Pasal 1 Angka 12 Dan Pada Pasal 18 Ayat
(1) Huruf G, H Dan | Kepmenaker Rl NO.Kep-150/MEN/2000
Tentang Penyeesaian Pemutusan Hubungan Kerja Dan Penetapan
uang Pesangon, Uang Penghargaan Masa Kerja Dan Uang ganti
Kerugian di Perusahaan

4. Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.Per.03/MEN/1989 Tentang
Larangan Pemutusan Hubungan KerjaBagi Pekerja Wanita Karena
Menikah, Hamil Atau Medahirkan

5. Surat Menteri Tenaga Kerja N0.295/M/IV/1985 Tentang Penanganan
Penyelesaian Masadlah Pemutusan Hubungan KerjaMasa Terhadap
Karyawan

6. Surat Dirjen Binawas No. B. 113/M/BW/1990 Tentang Pemutusan
Hubungan K erja Dengan Alasan Disharnonis Atau
Pembentukan/K eangotaan Serikat pekerja/serikat buruh

7. Surat Edaran Dirjen Binawas No. SE. 12/M/BW/1990 Tentang
Penanganan Masalah Ketenagakerjaan Di Perusahaan Swasta'Y ang
Belum Terbentuk Unit Kerja Serikat pekerjalserikat buruh Seluruh
Indonesia

8. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesa No. :
462/KMK/.04/1998 Tentang Pemotongan Pgak Penghasilan Pasal 21
Y ang Berdgfa Find Atas Penghasilan Sehubungan Dengan Pekerjaan,
Jasa Dan Kegiatan Tertentu

9. Surat Mahkamah Agung No. 01 Tahun 1980 Tentang Pelaksanaan
Utusan Panitia Penydesaian Persdlishan Perburuhan

10.Surat Mahkamah Agung No. 33/TUN/V11/1986 Tentang Surat
Edaran Mahkamah Agung RI No. 01 Tahun 1980

11.Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja Republik IndonesaNo. :
36/M/I1V/1998 Tentang Pencegahan PHK

D. PENYELESAIAN PERSELISIHAN

1. Undang undang No0.22 Tahun 1957 Tentang Penyelesaiaan
Persdlisihan Perburuhan
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2. Keputusan Menteri Tenaga KerjaNo. Kep-15A/MEN/1994 Tentang
Petunjuk Penyelesaian Persdlishan Hubungan Industrid Dan
Pemutusan Hubungan Kerja Di Tingkat Perusahaan dan
Pemerantaraan

3. Surat Dirjen Binawas No. B/78/BW/1994 Tentang Penjelasan
Kepmenaker Nomor Keputusan 15A/Men/1994

E. PENGUPAHAN

=

Peraturan Pemerintah No0.8 Tahun 1981 Tentang Perlindungan Upah

2. Surat Keputusan Menteri Tenaga KerjaNo. : KEP — 72/Men/1984
Tentang Dasar Perhitungan Upah Lembur

3. Surat Edaran Dirjen Binawas No. SE-2/M/BW/1987 Tentang
Pengertian Daerah Terpencil, Pekerja staf Y ang tidak Mendapat Upah
Lembur

4. Peraturan Menteri Tenaga KerjaNo. PER-03/MEN/1987 Tentang :
Upah Bagi Pekerja Pada Hari Libur Resmi

5. Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja No. SE-07/MEN/1990 Tentang
Pengel ompokan Komponen Upah Dan Pendapatan Non Upah

6. Peraturan Menteri Tenaga Kerja No PER-04/MEN/1994 Tentang
Tunjangan Hari Raya Keagamaan Bagi Pekerja Di Perusahaan

7. Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. Per-01/MEN/1999 Tentang Upah
Minimum

8. Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. Per-02/MEN/1999 Tentang
Pembagian Uang Servis Pada Usaha Hotel, Restoran Dan Usaha
Pariwisata Lainnya

9. Surat Edaran Dirjen Binawas No. : SE.04/BW/1999 Tentang Petunjuk
Pelaksanaan Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. Per-02/MEN/1999
Tentang Pembagian Uang Servis Pada Usaha Hotdl, Restoran Dan
Usaha Pariwisata Lainnya

10.Surat Edaran Dirjen Binawas No. : SE-08/M/BW/1999 Tentang
Pembayaran Upah Terhadap PekerjaWanita'Y ang Menjaankan Cuiti
Hamil Dan Bersdin

11.Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja Republik IndonesiaNo. : SE-
05/MEN/1998 Tentang Upah Pekerja Y ang Dirumahkan Bukan
Kearah PHK

12.Keputusan Menteri Tenaga Kerja Rl No. : KEP-20/MEN/2000
Tentang Penetagpan Upah Minimum Regional Pada 26 (dua puluh
enam) Proping di Indonesia Dan Upah Minimum Sektoral Regiond
Pada 20 ( dua puluh) Proping di Indonesia

13.Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. Kep-40B/MEN/2000 T entang

Perubahan Upah Minimun Regiond Jawa Barat Wilayah |



14.Keputusan Menteri Tenga Kerja Republik Indonesia No. KEP-

185/MEN/2000 Tentang Perubahan Upah Minimum Regiona
Proping DKI Jakarta

F. JAMINAN SOSIAL TENAGA KERJA

1

Undang-undang Republik Indonesia No. 03 Tahun 1992 Tentang
Jaminan Sosd TenagaKerja

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 1993
Tentang Penyelenggaraan Program Jaminan Sosa Tenaga Kerja
Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 04/MEN/1993 Tentang Jaminan
Kecelakaan Kerja

Keputusan Menteri Tenaga Kerja Rl No. Kep-150/Men/1999 Tentang
Penydenggaraan Jaminan Sosd Tenaga Kerja Bagi Tenaga Kerja
Harian Lepas, Borongan Dan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu
Keputusan Menteri Tenaga Kerja Republik IndonesaNo. :

Kep/196/M EN/1999 Tentang Penyelenggaraan Jaminan Sosd

Tenaga Kerja Bagi Tenaga Kerja Harian Lepas, Borongan Dan
Perjanjian Kerja Waktu Tertentu Pada Sektor Jasa Kongtruks
Peraturan Menteri Tenaga KerjaNo. 02/MEN/1995 Tentang Usia
Pensiun Norma Dan Batas Usia Pensun Maksmum Bagi Peserta
Peraturan Dana Pensiun

Surat Edaran Dirjen Binawas No. SE.11/M/BW/1990 Terntang Dasar
Penentuan Upah Lembur, Tunjangan Kecelakaan, Cuti, Sakit, Tidak
Masuk Bekerja Dimaksud PP. N0.08/1981, Pesangon, Skorsng Serta
Pemberian Upah Bagi Pekerja Status Masa Percobaan Y ang Dikaitkan
Dengan Ketentuan Upah Minimum

Surat Edaran Menteri Tenaga KerjaNo. SE.08/MEN/1990 Tentang
Tanggung Jawab Perusahaan Pemberi Borongan Pekerjaan Terhadap
Perlindungan Dan K esgahteraan Pekerja Perusahaan Pemborong
Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. : Kep-202/Men/1998 Tentang
Bantuan Keuangan Bagi Tenaga Kerja Pesarta Jamsostek Yang
Mengdami PHK

10.Putusan Presiden RI No. 22 Tahun 1993 Tentang Penyakit Yang

Timbul Karena Hubungan Kerja

11.Peraturan Menteri Tenaga KerjaNo.Per 01/Men/1998 Tentang

Penyd enggaraan Pemdiharaan Kesehatan Bagi Tenaga Kerja Dengan
Manfaat Lebih Baik Dari Paket Jaminan Pemdiharaan Kesehatan
Dasar Jaminan Sosd TenagaKerja

12.Surat Edaran Dirut Jamsostek No. : B/4601/1998 Perihd :

Pembayaran Jaminan Hari Tua Peserta 'Y ang Terkena PHK Dan Telah
Mencapal Masa K epesertaan Sekurang-kurangnya 5 (lima) Tahun.



G.

1

2.

13 Keputusan Menteri Tenaga Kerja No.KEP-132/MEN/1998
Tentang Pencabutan Instruks Menteri TenagaKerjaNo. :
INS.02/MEN/1995 Tentang Pelaksanaan Program JAM SOSTEK
Bagi Tenaga Kerja Asng (expatriat) di Perusahaan

14.Putusan Menteri Tenaga Kerja No. 147/MEN/1998 Tentang
Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Kerja Bagi Program Jaminan
Pemdiharaan Kesehatan Jamsostek

15.Peraturan Pemerintah RI No.79 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah No.14 Tahun 1993 Tentang Penyelenggaraan
Program JAMSOSTEK

16.Keputusan Dirjen Binawas No. Kep. 338/BW/1998 Tentang Tata Cara
Penyed enggaraan Jaminan Pemeiharaan Kesehatan Dengan Manfaat
Lebih Bak

17.Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia Nomor :
SE-04/MEN/1988 Tentang Pelaksanaan Larangan Diskriminas
PekerjaWanita

KESEPAKATAN KERJA BERSAMA

Undang-undang No.1 Th.1954 Tentang Perjanjian Perburuhan antara
Serikat Buruh Dan Mgjikan.

Undang-undang N0.18 Th.1956 Tentang Persetujuan Konvens
Organisas Perburuhan Internasional N0.98 Mengenal Berlakunya
Dasar-dasar Dari Pada Hak Untuk Berorganisas dan Untuk Berunding
Bersama

Peraturan Pemerintah N0.49 Th.1954 Tentang Cara Membuat Dan
mengatur Perjanjian Perburuhan

Keputusan Menteri Tenaga KerjaNO. Kep.97/MEN/1993 Tentang
Pelimpahan Wewenang Pendaftaran Kesgpakatan Kerja Bersama.
Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. Per-01/MEN/1985 Tentang
Pelaksanaan Tata Cara Pembuatan K esepakatan Kerja Bersama
Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor.Per-06/M EN/1994 Tentang
Serikat Pekerja Tingkat Perusahaan.

Keputusan Menteri Tenaga Kerja No.Kep-94/MEN/1998 Tentang
Pencabutan K eputusan Menteri Tenga KerjaNo. Kep-438/MEN/1982
Tentang Pedoman Pembentukan dan Pembinaan Serikat Pekerjadi
Perusahaan

Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja R.I Nomor.SE/04/M/BW/1996
Tentang Larangan Diskriminas Bagi Pekerja Wanita Dalam Peraturan
Perusahaan Atau Kesepakatan Kerja Bersama.

Surat Dirjen Binawas No.B.591/M/BW/95 Tentang Penyaksian
Penandatanganan KKB.



10.Surat Dirjen Binawas No.B.444/BW/1995 Tentang Peningkatan

Peraturan Perusahaan (PP) Menjadi Kesepakatan Kerja Bersama(KKB)

. PERJANJIAN KERJA

Buku Il 7a KUH Perdata Tentang Perjanjian Untuk Meakukan
Pekerjaan.
Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor.Per-06/MEN/1985 Tentang

Perlindungan Pekerja Harian Lepas.
Peraturan Menteri Tenga KerjaNomor Per-02/MEN/1993 Tentang
K esepakatan Kerja Waktu Tertentu.

|. ORGANISAS SERIKAT PEKERJA

1.

A

Undang-undang No.18 Tahun 1956 Tentang Ratifikas Konvens ILO
N0.96 Mengenai Hak Pekerja Untuk Berorganisas dan Berunding
Bersama

Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. 438 Tahun 1992 Tentang Pedoman
Pembentukan Pembinaan dan Pengembangan Serikat Pekerjad
Perusahaan

Keputusan Presden N0.83 Tahun 1998 Tentang Pengesahan Convention
(Number 87) concerning Freedom of Association and protection of the
Right to Organize (Konvens Nomor 87 Tentang Kebebasan Berserikat
Dan Perlindungan Hak Untuk Berorganisas)

Undang-undang Republik Indonesia No.21 Tahun 2000 Tentang Serikat
Pekerjal/Serikat Buruh.

Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. KEP-20/MEN/1999 Tentang
Organisas Serikat Pekerja

Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. : KEP-202/MEN/1999 Tentang
Bentuk-bentuk Formulir Pendaftaran Organisas Pekerja

Keputusan Menteri Tenaga KerjaRI No. : KEP-272/MEN/1999 Tentang
Pencabutan Peraturan Menteri Tenaga KerjaRI No. : PER —
04/MEN/1996 Tentang iuran Serikat Pekerja

. KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K 3)

Undang-undang No. 1. Tahun 1970 Tentang Kesdlamatan Kerja
Keputusan Menteri Tenaga KerjaNo.2 Tahun 1970 Tentang
Pembentukan Panitia Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) di
Tempat Kerja

Peraturan Menteri Tenaga KerjaNo.2 Tahun 1980 Tentang Pemeriksaan
Kesehatan Tenaga Kerja Daam Penydenggaraan Kesdlamatan Kerja
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4. Peraturan Menteri Tenaga KerjaNo.65 Tahun 1969 Tentang
Penydenggaraan Kursug/Latihan Kader-kader Kesdlamatan Kerja.

K. PERATURAN PERUSAHAAN

1. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Per.02/MEN/1978 Tentang Peraturan
Perusahaan Dan Perundingan Pembuatan Perjanjian Perburuhan.

2. Surat Edaran Dirjen Binawas No. SE.4/M/BN/1989 Tentang Pengesahan
Peraturan Perusahaan.

Bagaimana saya bisa tahu apa yang dikatakan peraturan dan hukum-
hukum ketenagakerjaan?

Ada sgumlah tempat di mana Anda dapat memperoleh informas tentang
hukum-hukum yang berkaitan dengan masdah ketenagekerjaan. Serikat
pekerjalserikat buruh di tempat Anda bekerja atau kantor departemen tenaga
kerja setempat dapat memberikan kepada Anda rincian mengena ssbagian
besar hukum-hukum ketenagakerjaan yang ada.

Kegiatan kelompok
Topik Bahasan: Hak-hak hukum pekerja

Tujuan

Mendlaah hukum-hukum, peraturan dan ketentuan pemerintah yang
berkaitan dengan bebaga agpek ketenagakerjsan dan mengetahui
bagaimana cara untuk memperoleh nasehat/ bantuan hukum.

Tugas

Ddam kelompok Anda, bualah daftar yang beris  hukum-hukum
ketenagakerjaan yang menurut Anda paling penting. Buat daftar yang beris
damat dan sapa yang dapat dihubungi untuk memperoleh bantuan hukum




IV

Perjanjian Tawar Menawar Secara Kolektif

Tujuan

menjelaskan gpa yang dimaksud dengan perjanjian tawar menawar
secara kol ektif

mengkagi mengapa tawar menawar secara kolektif begitu penting
bagi serikat pekerjalserikat buruh

menyimak i9 pejanjian tawar menawar kolektif

Pendahuluan

Keberadaan serikat pekerjalserikat  buruh  dimaksudkan — untuk
meindungi dan menggolkan kepentingan anggotanya.  Untuk itu, hd
terpenting yang dapat dilakukan adalah berupaya mendapatkan tingkat upah
dan kondis kerja yang bak.

Apa itu perjanjian tawar menawar kolektif?

Perjanjian tawar menawar kolektif merupakan perjanjian antara
pekerja dengan perusshaan tempat mereka bekerja (pengusaha). Perjanjian
ini dirundingkan oleh saikat pekerjalserika buruh dan  mangemen
perusahaan dan biasanya berlaku untuk jangka waktu dua tahun.

Perjanjian ini mencakup sduruh aspek hubungan pengusaha-pekerja
di tempat kerja, yang melipuiti:

ggi dan imbalan (remuneras)

jaminan sosd

produktivitas

prosedur penyampaian keluhan dan penydesaian persdishan

Perjanjian tawar menawar kolektif dituangkan dalam bentuk surat
pejanjian yang besfat mengikat secara hukum bak anggota-anggota

3




serikat pekerjalserikat buruh maupun perusahaan tempat di mana mereka
bekerja

Tawar menawar secara kolektif antara pihak pengusaha dengan pihak
sarikat  pekerjalserikat  burun merupakan  proses untuk  mewujudkan
perjanjian tawar menawar kolektif. Yang paling penting di sini adalah bahwa
perjanjian harus dibuat secara kolektif meldui serikat pekerjalserikat buruh
sehingga kepentingan pekerja sebagal sebuah kelompok terwakili. Perjanjian
hendaknya tidek dibuat secara individud aau sendiri-sendiri  antara
pengusaha dengan masingmasing pekerja karena:

Seorang pekerja biasanya tidek memiliki  kekuatan  untuk
melakukan tawar menawar dengan pengusaha secara sendirian.
Pengusaha sddu sga dapat menemukan pekerja lan yang mau
menerima tawarannya, dan dengan demikian dapat menekan dan
mengancam pekerjapekerja yang berani menolak tawarannya
secara sendiri-sendiri dan tidak terorganisir.

Tak akan ada artinya kalau cuma seorang pekerja sga yang berani
menolak tawaran yang diberikan pengusaha. Tetepi kdau sduruh
pekerja terorganisir rgpi and dengan tegas dan seia sekata menolak
gyarat-syarat kerja yang ditawarkan pengusaha, barulah penolakan
itu benar-benar mempunyai kekuatan.

TipePerjanjian

Yang Tertulisdan Yang Tidak Tertulis

Perjanjian-perjanjian penting harus sddu dinyatakan ddam bentuk tertulis
dan ditandatangani oleh wakil serikat pekerja/lsaikat buruh dan wakil
pengusaha. Bebergpa perjanjian dgpat dimasukkan ddam berita acara

(notulen rapat) petemuan antara serikat  pekerjalserikat  buruh  dan
manajemen.

Perjanjian “ Upah dan Kondis” dan “Prosedur”

Bebergpa perjanjian mencakup ha-ha yang berkaitan dengan kondis kerja
seperti upah dan hak cuti/ hak libur. Perfjanjianpejanjian yang lan
mencakup “ha-ha prosedurd” seperti bagamana keluhan pekerja harus
ditanggapi dan dibahas ddam pertemuan antara serikat pekerjalserikat buruh
dan mangeamen, dan bagamana mangemen harus bertindak bila ingin
mendisplinkan aau memecat pekerja Perjanjian prosedur yang pding
penting untuk serikat pekerja/serikat buruh adaah “Perjanjian Pengakuan.”
Dengan perjanjian ini, serikat pekerjalserikat buruh diakui oleh pengusaha
sebagal agen yang mewakili kepentingan pekerja secara kol ektif.
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IS1 PERJANJIAN KERIA KOLEKTIE

KERANGKA IS KKB

A. MUKADIMAH
B. UMUM

1. Idilaidilah

2. Pihak-pihak yang mengadakan kesepakatan

3. Tujuan kesepakatan

4. Luasnya kesepakatan

5. Kewsjiban pihak-pihak yang mengadakan kesgpakatan

C. PENGAKUAN, JAMINAN DAN FASILITASBAGI SERIKAT
PEKERJA/ SERIKAT BURUH

6. Pengakuan hak-hak pengusaha dan SP/SB

7. Jaminan bagi SPISB

8. Fadlitas bagi SP/SB

9. Lembaga Kerjasama Bipartite

10. Penyuluhan dan pembinaan hubungan industria

D. HUBUNGAN KERJA

11. Penerimaan pekerja baru

12. Masa percobaan

13. Surat keputusan pengangkatan
14. Golongan dan jabatan pekerja
15. Kesempatan berkarir

16. Pendidikan dan latihan kerja
17. Mutas dan prosedur

18. Penilaian prestas kerja

19. Promos

20. Tenaga kerjaasing



E. WAKTU KERJA, ISTIRAHAT DAN LEMBUR

21. Hari kerja

22. Jam kerja, igtirahat dan shift kerja
23. Lembur

24. Perhitungan upah lembur

F. PEMBEBASAN DARI KEWAJIBAN BEKERJA

25. Istirahat mingguan

26. Hari libur resmi

27. Cuti tahunana

28. Cuti besar

29. Cuti haid

30. Cuti hamil

31. Cuti sakit

32. ljin meninggalkan pekerjaan dengan upah
33. ljin meningga kan pekerjaan tanpa upah

G. KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3)

34. Prindp-pringp K3

35. Hygiene perusahaan dan kesehatan
36. Pakaian kerja dan sepatu kerja

37. Perdatan kerja

38. Ala pdindung diri

39. Panitia pembina K3

H. PENGUPAHAN

40. Pengertian upah

41. Prindp dasar dan sasaran

42. Dasar penetapan upah

43. Komponen upah

44. Waktu pemberian upah

45. Adminigras upah

46. Tunjangan jabatan

47. Tunjangan keluarga

48. Tunjangan keahlian

49. Tunjangan perumahan

50. Tunjangan tempat kerja yang membahayakan kesdlamatan
51. Uang makan (bila makan diberikan ddam bentuk uang)
52. Uang transport (bila transport diberikan daam bentuk uang)



53. Premi hadir

54. Premi shift

55. Premi produksi/target produksi
56. Premi perjaanan dinas

57. Tunjangan hari raya

58. Jasa produksi/bonus

59. Tunjangan masakerja

60. Upah minimum

61. Skdaupah

62. Penyesuaian upah

63. Kenakan upah atas dasar premi
64. Kenaikan upah karena promos
65. Tunjangan bagi keluarga pekerja yang ditahan dat negara
66. Pgjak penghasilan

|. PENGOBATAN DAN PERAWATAN

67. Poliklinik perusahaan

68. Pengobatan di luar poliklinik

69. Perawatanadi rumah sakit

70. Sarana penunjang diagnosik

71. Biayaberdin

72. Pembelian kacamata

73. Pengobatan pada dokter spesdis

74. Keluarga Berencana

75. Konsultas psikologik dan tes bakat anak

J. JAMINAN SOSIAL

76. Jaminan Kecelakaan Kerja
77. Jaminan kematian

78. Jaminan Hari Tua

79. Dana Pensiun

K.KESEJAHTERAAN

80. Kantin

81. Faslitas makan

82. Extrafooding (makanan tambahan)

83. Sumbangan pernikahan

84. Sumbangan kematian

85. Sumbangan bencanaadam

86. Sumbangan pendidikan bagi anak pekerja
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87. Fadllitas pinjaman uang

88. Koperas

89. Asurand di luar jam kerja dan hubungan kerja
90. Rekreas dan hiburan

91. Olahraga dan kesehatan

92. Kesenian

93. Penghargaan masa kerja

94. Pemilihan pekerjateladan

95. Bda pertemuan dan perpustakaan
96. Fadllitas trangportas

97. Didribus hasil produks

98. Pembdian hasil produks

99. Tempat penitipan anak
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O. PELAKSANAAN PENUTUP
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P. Tanda tangan pihak-pihak yang menyeenggarakan KKB

Jekarta, 3 Agustus 1995
Nomor : B.444/M/BW/1995
Lamp. : Kepada
Hd : Peningkatan Peraturan Yth. Sdr. Kepada Kantor Wilayah
Perusahaan (PP) menjadi Depatemen Tenaga Kerja
Kesgpakatan kerja Bersama di. -
KKB SELURUH INDONESA

Untuk mengatas meningkatnya persdishan hubungan indudrid perlu secara dini hak
dan kewgjiban unsur pelaku proses produks diatur ddam KKB. Kenyataan menunjukkan bahwa
perusahaen yang telah memiliki KKB praktis tidak terjadi masaah berarti.

Sehubungan dengan had tersebut saudara diminta untuk mendorong perusshaan yang
tdah mempunya peraturan perusshaan yang telah memperpanjang dua kdi  suapaya
meningkatkan Perduran perushaannya menjadi KKB. Apabila di perusahaan belum terbentuk
serikat pekerja, maka terlebih dahulu di dorong untuk membentuk UK -FSPS] atau SPTP.

Demikian untuk dilaksanakan sebagamana medtinya
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Konvensi Hak Berorganisasi dan Perundingan Bersama, 1949
(NO. 98)

Kowend ini betujuan mdindungi  penggunean hak  berorganisss dan mengusaha
kesepakatan kerja bersama scara sukarda
Para pekeja haus juga dilindungi terhedap tindakan-tindekan diskrimes  anti-serikat
buruh, terutama tindakan-tindakan yang diperkirakan akan:
Mensyaratkan bahwa seorang pekerja degpat tetgp bekerja bila ia tidek menjadi
anggota serikat atau me epaskan keanggotaannya pada serikat buruh
Menyebabkan pemberhentian aau membedekan perleékuan pada seorang  pekerja
karenamenjadi anggota serikat buruh atau turut serta dalam kegiatan serikat buruh.
Sdanjutnya, bak organissd pekeja maupun organisas  pengusaha harus  mendapatkan
perlindungan yang memada terhadgp tindekan aau campur tangan antar sau  dengan
yang lan dau antara wakil aau anggota mereka Hd ini mdiputi, khususya, tindakan
yang betujuan membentuk organisss pekeja di bawah organisss  pengussha dengan
meksud menempatkan mereka di bawah pengawasan para pengusaha atau organisas
pengusaha
Akhirnya, negara-negaa yang merdifikes Konvens ini harus menempuh  langkah
langkah untuk sedapat mungkin  mendorong pengembangan sepenuhnya dan  penggunaan
mekanisme demi tercgpainya kesepakatan bersama tentang  ketentuanketentuan  dan
syarat-syarat hubungan kerja.
Sehagamana ddam Konvens No. 87, ketentuanketentuan khusus dgpat  dibuat  untuk
anggota angkatan bersenjaa dan polis. Namun demikian, berbeda dengan Konvens No.
87, Konvens No. 98 memungkinkan pengecudian pdaksaneen Konvens ini begi
pegawa negeri yang terlibat ddam pelaksanaan administras negara.

Tata Tertib Perundingan

Sepati tdlah dibahas sebelumnya, tata tertib perundingan merind
bagaimana menangani perundingan antara serikat pekerjalserikat buruh dan
mangemen. Bebergpa tata tertib ini dgpat merinci peraturan nasiond (dan
diberlakukan secara nasond) untuk menangani  perundingan  dan
persdlishan. Namun, bebergpa perjanjian prosedur lainnya depat pula
diberlakukan hanya untuk satu tempat kerja atau satu perusahaan sga

Apa pun ruang lingkup perjanjian tersebut, yang penting sekai ddam
ha ini addah bahwa para wakil serikat pekerjalsarikat buruh loka dan
mangemen perusshaan hendaknya harus sudah memiliki pedoman yang
disstuju bersama mengena gpa yang haus dilakukan hbila terjadi
ketidaksepakatan atau masdah.

Tata tertib yang tertulis dengan jelas amat menguntungkan bag
serikat pekerjalserikat buruh. Keuntungannya adalah:

Tata tertib tertulis dapat mengurangi konflik yang tidak perlu —
masdahrmasadah dapat disdesakan berdasarkan aturan main yang
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tedah disgpakati sebdlumnya sebedum  masdarmasdah  itu
menimbulkan keluhan yang lebih serius,

Tata tertib tertdis menuntut keterlibatan serikat pekerja/serikat
buruh/serikat buruh — tata tertib tertulis dapat menetapkan bahwa
serikat  pekerjalserikat burun  harus  dilibatkan  dan  digak
berkonsultas  sebelum mangemen mengambil suatu  keputusan
tertentu. Ha ini ikut membantu tercgpainya sdah satu tujuan
serikat pekerjalsarikat buruh yatu agar mangemen tidak dapat
seenaknya membuat keputusan yang merugikan karyawan dan agar
sdtigp keputusan mangemen yang menyangkut nasib karyawan
harus mendapat persetujuan serikat pekerja/serikat buruh/serikat
buruh terlebih dahulu.

Tata tertib tertulis memungkinkan dilakukannya lebih banyak
penyelesaian masalah secara lokal/ pada tingkat lokal — tata tertib
yang bak memungkinkan penyeesdan sebagian besar masdah
dilakukan di tempat kerja, tanpa harus memberikan beban yang
berlebihan  pada  pgabat-pgabat  sarikat  pekerjalserikat
buruh/serikat buruh dan serikat pekerjalserikat buruh di tingkat
nasiond.

Tata tertib tertulis mempercepat penyelesaian masalah — dengan
adanya prosedur yang bak, wakil serikat pekerjalserikat buruh
dapat dengan cepat mengadakan perundingan atau membicarakan
masdah yang ada langsung dengan pihak mangemen yang punya
wewenang untuk mengambil keputusan sehingga tak ada waktu
yang terbuang untuk berbincang-bincang dengan orang-orang yang
(mengaku mewakili mangemen) tetapi sebenarnya tak punya
wewenang untuk mengambil keputusan.

Ha-ha yang diatur dadam taa tertib perundingan sebaga  pedoman
berunding antaralain:

 bertahap, dari tingkat lokd ke tingkat regiond ldu ke tingkat

nesond. Masdah yang ada di tingkat lokd baru dilimpahkan ke

tingkat berikutnya dan begitu saterusnya hanya bila tidak dicapa

kata sepakat. Bila dicapal kata sepakat, kesepakatan itu harus

dengan jelas menyebutkan dgpa sga yang terlibat dari aau yang

mewakili pihak serikat pekerja/serikat buruh/serikat buruh dan

Sapa yang terlibat dari atau mewakili pihak mangemen pada tigp

tingkatan. Serikat pekerjalserikat  buruh  hendaknya mampu

memadtikan bahwa pada tigp tahap perundingan, perundingan

dilakukan hanya dengan wakil-wakil atau manger dari pihak
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mangemen yang benar-benar punya wewenang untuk mengambil
keputusan.

Memiliki batas waktu. Hd ini perlu untuk mencegah penundaan-
penundaan yang tidak perlu dari pihak mangemen. Sdan itu,
jumlah tahapan yang harus dildui untuk menydesakan masdah
juga harus dibatas karena kdau tidak, ha ini dgpat menyebabkan
penundaan-penundaan dengan berbagai macam dasan.

Melibatkan serikat pekerja/serikat buruh. Peda tigp tahap
perundingan, serikat pekerjalserikat buruh harus sdau dilibatkan,
termasuk  ketika anggota serikat pekerjalserikat  buruh  yang
mempunya masdah berniac  menyampalkan  keluhan  untuk
pertama kainya

Ditempuh jalan damai atau arbitrase bila prosedur itu, waau
sudah dilaksanakan hingga tuntas, tetgp sga tidak menghasilkan
kesepakatan. Hal ini berati ada pihak ketiga yang diminta untuk
memberikan pendgpainya aas masdah yang dihadapi. Arbitrase
biasanya berarti bahwa pendapat pihak ketiga harus ditaeti oleh

kedua pihak yang bersdish. Bebergpa negara menunjuk seorang
peabat pemerintah yang mensponsori jasa arbitrase. Hukum industri
di bebergpa negaa menekankan perlunya ditempuh jdan dama
sebelum mogok kerja dapat dibenarkan untuk dilakukan berdasarkan
hukum.

Tata Tertib Digplin

Adadah waga untuk menyusun prosedur terpissh yang dapat
digunakan oleh mangemen untuk mendisiplin atau memecat karyawan.
Ddam hd ini:

Prosedur itu harus tertulis dan diinformaskan kepada sdluruh
karyawan.
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K egiatan kelompok

Topik Bahasan: Mengenal lebih jauh Persetujuan yang Anda
buat

Tujuan
© Agar pekerja dan sarikat pekerjalserikat buruh menjadi lebih sadar

mengenal pentingnya dibuat persetujuan

Agar anggotaanggota serikat pekerjalserikat  buruh  sepenuhnya

memahami ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam perjanjian

yang dibuat oleh serikat pekerja/serikat buruh dengan pengusaha

Tugas
1 %dam kdompok Anda tulidah tiga dasan mengepa serikat
pekerja/serikat buruh hendaknya membuat perjanjian dengan pengusaha.
2. Ddam pejanjian tersebut, ketentuan agpa yang perlu dimasukkan
sehubungan dengan:
jam kerja
lembur
cuti sekit
fadlitas bagi serikat pekerjalserikat buruh
3. Diskuskan mengapa perjanjian dengan pengusaha itu penting.
4. Berikan saransaan mengena hd-hd gpa sga yang mash perlu
diperbaiki ddam perjanjian kerja yang dibuat oleh serikat pekerjalserikat
buruh dengan pengusaha. Bagaimana saran-saran itu dapat ditergpkan?




Rab ¥

Ketrampilan Melakukan Perundingan

Tujuan:

membantu Anda memahami proses tawar menawar secara kol ektif
membantu Anda mengembangkan ketrampilan berunding

Ketrampilan Berunding
Pendahuluan

Daam proses mdakukan perundingan kolektif, ada tahaptahap yang

harus dilalui. Tahap-tahap itu addah sebagal berikut:

1. Mempersapkan tuntutan
konsultaskan dulu dengan anggota-anggota serikat pekerjalserikat
buruh tuntutan yang akan digukan
lakukan pendlitian
putuskan prioritas dan Srategi yang akan diambil

2. Menyampaikan tuntutan
kuasa dengan bak taktik-taktik melakukan perundingan/ tawar
menawar secarakolektif
gunakan kekuataan yang dimiliki serikat pekerjalserikat  buruh
sebaga sau kesatuan pikiran dan  tindakan untuk  menekan
mang emen

3. Membuat kesspakatan (perjanjian)
buat perjanjian dengan mangemen
konsultaskan perjanjian itu kepada anggota
jdankan/ laksanakan perjanjian itu dan pastikan bahwa perjanjian
itu benar-benar ditaati oleh pihak mangemen




Memperdapkan perundingan secar a kolektif
1. Konsultaskan semuanya dengan anggota

Untuk memenangkan perundingan, Anda tidak dapat bergantung
hanya pada kelincahan Anda menangkis argumentas mangemen dengan
agumentad yang aulit sekdi dibantah kebenarannya aau jauh lebih
meyakinkan.

Anda harus mampu menunjukkan bahwa Anda adaah orang yang
berpengaruh dan disegani oleh anggota-anggota serikat pekerja/serikat buruh
yahg Anda wakili dan bahwa Anda sgpenuhnya mendapat dukungan dari
pekerja agar pihak mangemen bersedia memenuhi tuntutan pekerja.

Untuk itu, Anda harus sanggup menunjukkan bahwa serikat
pekerjalserikat buruh yang Anda wakili mempunya cukup banyak anggota
dan bahwa anggota-anggota yang cukup banyak jumlahnya itu benar-benar
sepenuhnya memahami pentingnya keberadaan serikat pekerja/serikat buruh
serta memberikan dukungan mereka sepenuhnya.

Jangan cobacoba untuk menggertak mangemen dengan membesar-
besarkan dukungan yang Anda perolen dari anggota serikat pekerja/serikat
buruh yang Anda wakili. Jka Anda ssbenanya kurang didukung oleh
anggota-anggota yang Anda waekili, upaya Anda menggertak mangemen
hanya akan membuat Anda kehilangan kredibilitas sebaga wakil serikat
pekerjal/serikat buruh.

Beri kut ini diberikan bebergpaide untuk mengumpulkan dukungan:
lakukan  pertemuan  reguler dan  gak pekerja  untuk
mengkonsultaskan masdah mereka kepada Anda  Tanyakan
masdahrmasdah gpa yang mereka hadapi dan gpa yang menjadi
prioritas mereka sebelum Anda menyigpkan tuntutan  dan
menga ukannya kepada mang emen.
Dengan hati-hati, gak dan dagpkan pekerja untuk mengambil
tindekan, kalau Anda pikir hd ini perlu agar tuntutan yang Anda
gukan dipenuhi
lakukan pengambilan suara untuk menunjukkan bahwa pekerja
benar-benar sap mengambil tindakan untuk mendukung tuntutan
Anda Hd ini a&kan sangat membantu Anda untuk menekan
mangemen, meskipun Anda akhirnya tidek melakukan tindakan
doa-gpa
Anda dapat menyigpkan dan menyebarluaskan selebaran-selebaran
dan buletin yang menjdaskan pean dan fungs serika
pekerjalserikat buruh, dan menjelaskan kepada anggota mengapa
mereka perlu mendukung serikat pekerjal/serikat buruh.



2. Upaya mencari fakta dan melakukan penditian

Addah wgar untuk menyerahkan tuntutan tertulis kepada mangemen,
beserta bukti-bukti pendukung dan dasan menggpa tuntutan itu harus
dipenuhi.

Ada bebergpa jenis argumentas yang dapat Anda gunakan untuk
mendukung tuntutan Anda supaya mangemen bersedia memperbaiki upah
dan kondis kerja Misdnya:

a) Harga

Gunakan angka-angka inflas untuk menunjukkan bergpa banyak upah harus
dinaikkan agar taraf hidup pekerja dapat dipertahankan. Kdau Anda tidak
mempunyal angkaangka yang dapat diandakan, lakukan penditian sendiri
dan hitung bergpa upah yang sdayaknya harus dibayarkan kepada pekerja
agar pekerja mampu membei bahan-bahan kebutuhan pokok.

b) Kemampuan membayar

Upayakan untuk memperolen angkaangka yang menunjukkan tingkat
penjualan, laba dan omsat yang dicgpa perusahaan tempat Anda bekerja
Bila perusahaan ternyata meraih laba yang cukup besar dan menunjukkan
perkembangan usaha yang menggembirakan, karyawvan berhak memperoleh
sebagian dari keuntungan yang diperoleh perusshaan. Memang, pada saat ini
tidak akan mudah untuk menuntut ha ini. Namun pada masa yang akan
datang, atau dalam jangka panjang, pekerja perlu mengupayakan agar pihak
mangemen bersedia mengumumkan rincian unjuk kerja perusahaan secara
terbuka kepada karyawan.

c) Biayahbiayalain

Perusshaan-perusahaan  di Indonesa saring  kdi  harus  meakukan
pembayaran-pembayaran yang tidek lazim dilakukan dan tidak dikend di
tempat-tempat lain di mana pun (misdnya yang dikend dengan nama biaya
dluman, uang rokok, uang amplop, uang pdicin dan sebagainya). Biaya-
biaya tambahan ini merupakan beban yang tidak perlu yang harus dipikul
oleh perusthaan. Bila biaya-biaya ini dapat dikurangi, uang perusahaan
dapat dihemat dan disaurkan untuk memperbaiki kesgahteraan pekerja.

Sebalum menggjukan tuntutan kepada pihak mangemen, juru runding pihak
serikat pekerjalserikat buruh harus jelas dulu terhadap hal-ha berikut:

Tujuan
Apayang ingin dicapai/ diharapkan oleh serikat pekerjalserikat
buruh?



Prioritas

Apa sgayang diharapkan anggota-anggota serikat pekerja/serikat
buruh? Dari sekian banyak hargpan atau tujuan tersebut, mana
yang perlu mendapat prioritas terlebih dahulu?

Jalan kduar terakhir

Apa jdan kdua teakhir yang akan ditempuh serikat
pekerja/serikat buruh bila perundingan dengan mangemen tidak
membuahkan hasl yang dihargpkan? Sampa sgauh mana pihak
serikat pekerjalserikat buruh akan bersedia/ 9ap menerima tawaran
minimum yang diberikan perusahaan?

Argumentas

Apa argumentad, bukti-bukti serta dasan yang akan digunakan
serikat pekerjalserikat buruh untuk mendukung tuntutannya? Apa
kirakira argumentas yang akan dipaka pihak mangemen untuk
menyanggah tuntutan itu dan bagamana cara mematahkan
agumentas yang diperkirakan nantinya akan digunakan oleh
mangjemen?

Sangs

Sags gpa dan tindskan gpa yang akan dilakukan serikat
pekerjalserikat buruh (bila perundingan gagd)? Apakah sangs dan
tindakan itu cukup berbobot? Apakah sangs dan tindakan itu akan
mampu meyakinkan pihak mangemen (untuk memenuhi tuntutan

yang digukan pekerja)?

Taktik

Putuskan dgpa yang akan menggukan perkara kepada pihak
mangemen, bagamana tim serikat pekerjalserikat buruh akan
bekerja, Sapa yang akan memberikan argumentas tambahan,
bagamana agar pihak serikat pekerjalserikat buruh dapat sddu
memberikan  inigaif ddam pembica’iaan dengan  pihak
mangemen. Tim perunding dari pihak serikat pekerja/serikat buruh
hendaknya sdadu mengadakan pertemuan untuk mempersgpkan
segda sesuatunya sebelum berhadapan dengan pihak mangemen.

3. Pembicaraan dengan Pihak Manajemen

Ddam meakukan pembicaraan dengan pihak mangemen, pihak serikat
pekerjalserikat buruh hendaknya memperhatikan ha-hd yang amat penting
berikut ini:
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Menjaga K esatuan dan Per satuan Serikat pekerja/serikat

buruh

Putuskan sigpa yang akan menjadi juru bicara utama. Anggota
anggota yang lain harus datang dan ikut angkat bicara hanya bila
dminta oleh juru bicaaa utama Sesama anggota serikat
pekerjalserikat buruh hendaknya jangan sekdi-kdi bersdish atau
menunjukkan perbedaan pendapat di hadapan mangemen.

Membuat catatan

Sdah seorang dai pihak serikat pekerjalserikat  buruh  harus
mencatat hal-ha penting yang dibahas ddam pembicaraan antara
serikat pekerjalserikat buruh dengan pihak mangemen.

Minta waktu igtirahat (break)

Mintalah waktu untuk idirahat sebentar bila pihak serikat
pekerjalsarikat buruh perlu waktu untuk mempertimbangkan suatu
tawaran yang diberikan pihak mangemen, atau menelaah apa yang
sebaknya dilakukan bila kesepakatan rasanya sudah  tidak
mungkin lagi dicapal.

Upayakan Menguasai Jalannya Perdebatan

Upayakan agar Andalah yang menguasa jadannya perdebatan.
Kemukakan atau lontarkan argumentas-argumentad dan adasan-
dasan yang aulit sekdi  diperdebatkan  kebenarannya  untuk
mendukung tuntutan Anda sehingga pihak mangemen mengadami
kesulitan untuk memberikan bantahan/ sanggahan. Ingatlah bahwa
pihak mangemen sdau akan berusaha mencari-cari titik lemah
ddam argumentas Anda, ldu menggunakannya untuk menyerang
baik sehingga Anda hanya cuma bisa bertahan.

Penyelesaian

Tujuan melakukan perundingan adaah untuk membuat persetujuan
dengan pihak mangemen dan persatujuan itu hendaknya dapat
diterima olen sduruh anggota serikat pekerjalserikat  buruh.
Biasanya hd ini berarti melakukan kompromi. Sebelum melakukan
kompromi, Anda sudah harus mempunyai gambaran yang amat
jelas mengena sampa sebergpa jauh Anda bersedia atau dap
untuk berkompromi dengan pihak mangemen dan gpa jdan keluar
terakhir yang akan ditempuh bila perundingan mengdami jdan
buntu. Anda juga harus memperhatikan sampa sgauh mana
mangemen bersedia memenuhi  tuntutan Anda dan apa sga
tawaran yang diberikan pihak mangemen. Anda hendaknya cukup
berhati-hati ddam mempdgai tavaan penydesaan yang
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diberikan pihak mangemen karena bisa sga tawaran itu
dinyatekan dengan kaima yang sepintas  keihatannya
menguntungkan atall sesual dengan tuntutan serikat pekerja/serikat
buruh, tetapi kalau dikgi lebih ddam sebenanya mengandung
persyaaan aau kondis yang sulit dipenuhi oleh pekerja
Bersgplah untuk mengdah sedikit. Penydesaian biasanya lebih
mudah dicapa kdau kedua belah pihak yang bertika tidek ada
yang merasa benar-benar dikalahkan.

Nyatakan segalanya secara tertulis

Jangan sekdi-kai meninggakan perundingan tanpa membawa
catatan tertulis yang jelas mengena gpa yang tdah disatujui
bersama, dan bilanana mungkin, caatan itu sebaknya
ditandatangani oleh kedua bdah pihak. Phak serikat
pekerjalserikat  buruh harus punya catatan sendiri dan jangan
sekdi-sekdi percaya begitu sga atau ergantung pada catatan yang
dibuat pihak mangemen.

4. Setelah Perundingan Usai

Berikan Laporan

Seusa peaundingan, berikan lgporan  mengena hesil-hasl
perundingan kepada anggota-anggota serikat pekerjalserikat buruh
yang Anda wakili. Tanyakan kepada maeka apakah mereka
bersedia menerima tawaran yang diberikan pihak mangemen. Bila
perundingan itu amat penting dan amat menentukan nasib pekerja,
adakan semacam referendum. Mintalah pekerja untuk memberikan
Suara setuyju atau tidak setuju aas penawaran yag diberikan
mangemen. Pihak mangemen hendaknya memberikan ijin kepada
Anda untuk menggunakan sebagian jam kerja guna memberikan
lgporan mengena hasl perundingan kepada sduruh pekerja yang
Andawakili.

Umumkan per setujuan yang dicapai

Bila pihak serikat pekerja/serikat burun dan pihak mangemen
mencapal kesepakatan, surat kesepakatan itu hendaknya difotokopi
dan dibagi-bagikan kepada sduruh anggota serikat pekerja/serikat
buruh. Wakil-wakil serikat pekerja/serikat buruh perlu diberitahu
mengena hasl kesspakan ini sehingga mereka juga dapat
menginformasikannya kepada para anggota, menjawab pertanyaan-
petanyaan yang digukan pekerja dan mengawas bahwa
kesepakatan itu benar-benar ditaati oleh pihak mangemen.
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Bilatak dicapal kesepakatan
Namun bila tak ada kessgpakatan yang dicgpa, Anda perlu
mempertimbangkan langkah berikutnya yang perlu dilakukan.

Checkligt (daftar acuan) mengenai hal-hal yang perlu
dipertimbangkan dalam meakukan perundingan:

Perdapkan perkara yang akan Anda gjukan ke manajemen:

Kumpulkan dan cek semua faktayang ada

Smak pejanjian-perjanjian, kebijakan-kebijakan dan hak-hak yang
berlaku saat ini

Tetgpkan target/ sasaran tertinggi yang ingin dicapa dan target
terendah untuk dikompromikan

Susun  argumentas-argumentas yang  penting  untuk  menggolkan
tuntutan pekerja

Galang kerjasama tim yang kuat dan kompak:

Sebelum meakukan perundingan dengan mangemen, terlebih dahulu

adakan pembicaraan/ konsolides dengan sesama anggota  serikat
pekerjalserikat buruh

Filih Sgpa yang akan menjadi juru bicara serikat pekerjalserikat buruh
Pastikan bahwa hasil pembicaraan itu semuanya dicatat

Ajak sduruh anggota serikat pekerjal/serikat buruh untuk membahas
dan menyetujui argumentas dan taktik gpa yang sebaknya dipakai
daam menghadapi mangemen

Menghadapi pihak manajemen

Jangan menunjukkan ketidakkompakan di hadapan mangemen
Gunakan tenggang waktu/ waktu igtirahat untuk mempertimbangkan
tawaran yang diberikan mangemen bilamana perlu

Alihkan jdannya perdebatan ke hd-hd yang menjadi keunggulan
argumentas Anda

Upayakan agar mang emen bersedia memberikan penawaran

Catat secara lengkap jaannya perundingan dengan mangjemen



Memberikan Laporan Hasll Perundingan

Upayakan agar sdurun anggota mengetahui setigp  perkembangan
yang terjadi

Jangan terburu-buru menerima tawaran yang diberikan mangemen
sebelum mengkonsultaskannya terlebih dahulu dengan anggota

Kegiatan kelompok

Topik Bahasan: Pedoman Meédakukan Tawar Menawar
Perundingan Secara Kolektif Dengan Pihak Manajemen

Tujuan

Membantu Anda:
mempertimbangkan hal-ha penting untuk melakukan perundingan
berbagi ide dan pengd aman dengan pesartalan

Tugas

Buatlah kelompok-kelompok kecil. Buat daftar yang beris saran-saran dan
hal-hd yang penting bagi petugas-petugas serikat pekerja/serikat buruh yang
dilibatkan ddam upaya untuk meakukan tawar menawar (perundingan)
secara kolektif dengan pihak mangemen.

Pikirkan gpa yang harus dilakukan:

a) Sebalum mengadakan perundingan dengan pihak mangemen
b) Padasaat perundingan dengan mangemen dilakukan

c) Apabilatidek dicgpa kesepakatan

d) Setelah dicapal suatu kesepakatan dengan pihak mangemen
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Tujuan

Membantu Anda:
mempraktekkan ketrampilan yang diperlukan untuk melakukan
perundingan secara kolektif
membahas pedoman untuk melakukan perundingan

Tugas

1) Anda diminta untuk bekerja ddam kelompok, mempersigpkan diri untuk
melakukan perundingan, balk sebaga anggota serikat  pekerjalserikat
buruh, manger perusahaan atau hanya sebaga pengamat. Anda diberi
rincian perkara atau keluhan yang akan dirundingkan.

2) Kdompok-kelompok yang ada mengadakan pertemuan secara terpisah
untuk merencanakan dan menyigpkan perkara yang akan dirundingkan.

3) Kdompok serikat pekerjalserikat buruh dan kelompok mangemen
mengadakan pertemuan untuk merundingkan perkara atau masdah
tersebut. Kdompok pengamat mengamati jaannya perundingan dan
membuat catatan.

4) Setelah itu, sduruh pesarta bertemu untuk membahas pelgaranpegaran
utama yang tdah diberikan dan mengevduas hasl smulas peran yang
tdah mereka bawakan. Kemudian keompok pengamat diminta
memberikan lgporannya untuk memula diskus ini dan menyoroti gpa
sga keunggulan dan kedlemahan pihak serikat pekerjalserikat buruh daam
melakukan perundingan.
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K egiatan kelompok
Topik Bahasan: Mendapatkan informas yang diperlukan

Tujuan
Membantu wakil serikat pekerjalserikat  buruh  mendapatkan  dan
membiasakan diri dengan informas yang relevan

Tugas
Bugt kelompok-kelompok kecil. Di S99 kiri kertas yang terjepit pada papan
tulis berdiri yang ada di kelas, buatlah daftar yang beris sebanyak mungkin
informas yang perlu untuk meakukan perundingan yang dapat Anda
pikirkan. Misanya
- Undang-undang perburuhar/ tenaga kerja yang ada

Peraturan kesehatan dan kesdamatan kerjayang ada

Satistik ekonomi

Keterangan mengenal perkembangan usaha di perusahaan tempat

Anda bekerja (seperti 1aba, tingkat penjuadan, dil.)
Di 99 kanan kertas, buat juga daftar yang beris sumber informas yang ada
di 99 kiri. Misdnya informas tentang undangundang tenaga kerja dapat
diperoleh dari atau bersumber dari Departemen Tenaga Kerja.




R Vi

Prosedur M enyelesaikan Per selisshan Perburuhan

Secara K olektif

Babinim

embantu Anda

memahami  prosedur-prosedur yang berlaku st  ini untuk
menyeesaikan persdishan

mengkgi masdarmasadah yang pelu dijadiken  bahan
pertimbangan ddam memproses persdishan mddui  prosedur-
prosedur tersebut

Penyelesaian per sdishan:

Pengertian persdishan Perburuhan menurut UndangUndang No. 22 tahun

1957 addl

ah pertentangan antara mgjikan atau perkumpulan mgjikan dengan

serikat pekerjalserikat buruh atau gabungan serikat pekerjalserikat buruh,
berhubung dengan tidek adanya persesuaan paham mengena hubungan
kerja, syarat kerja dan atau keadaan perburuhan.

Persdishan Perburuhan dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu:

1 Pedi
syarat

shan Kepentingan addah persdishan mengena perbaikan syara-
hubungan kerja, jika timbul persdishan kepentingan karena tidak

adanya persesuaian paham/perhitungan  mengenal  syarat-Syara
kerjalkeadaan perburuhan, mea penydesaannya addah Panitia

Penyd

2. Peardi

esaan Perselishan Perburuhan.

shan Hak, addah merupakan persdishan mengena ketentuan

yang sudah menjadi hak. Jka timbul persdishan Hak, mgikan atau
Pekerja dapat digukan ke Panitia Penydesaian Persdishan Perburuhan
atau ke Pengadilan Negeri.




Proses Penyelesaian Persdishan Perburuhan

Proses Penydesaian Persdishan Perburuhan diatur dalam Undang-Undang
No. 22 tahun 1957 yang mengatur jika timbul suaiu persdishan antara
sarikat pekerjalserikat buruh dengan mgikan, misdnya mengena perbaikan
syaa kerja atau keadaan perburuhan, upah, jaminan sosa, dan sebagainya.
Proses penyelesaiannya sebagal berikut:

a. Saika pekerjalsarikat buruh langsung berunding dengan mgikan (pasd
2).

b. Jka tidak tercapa kesegpakatan antara mgjikan dan pekerja/serikat
pekerjalserikat buruh wagib memberitahukan pada pegawa perantara
(Kandep) untuk mengadakan penydidikan, perundingan, pendekatan,
saran-saran yang bak (pasa 3).

c. Jka ddam tahap inipun belum ada penyelesaian, maka pegawa perantara
(kandep) karena jabatannya harus menyerahkan persodan tersebut ke P.4
Dagrah (pasa 4 ayat 2) dengan pengecudian bahwa P.4 Pusat dapat
menarik suatu persdishan perburuhan dari P.4 Dearah, jika persdishan
perburuhan itu menurut pendapat P.4 Pusat membahayakan kepentingan
negara atau kepentingan umum (pasd 11 ayat 3).

Ddam tahap ke-3 ini harus ada penyelesaian atau dengan kata lain harus
ada putusan yang mengikat kedua belah pihak.

d. Tahap sdanjutnya adalah pelaksanaan dari putusan tersebut (pasa 16).
Pelaksanaan putusan P.4.D./PA.P. tersebut diawas oleh Kandepnaker
setempat.

Apabila para pihak tidek mau meaksanakan putusan tersebut secara
sukarela, maka pelaksanaan putusan tersebut dapat dilaksanakan dengan
2 carg, yatu:

1. Perdata

Cara perdata adalah sebagal berikut:

Putusan P.4. Dagrah/P.4. Pusat yang tedah mempunya kekuatan
hukum pasti tersebut dimintakan pengesahannya di Pengadilan Negeri
satempat  (fiat eksekus) dan sdanjutnya sama  seperti  proses
pelaksanaan putusan perdata biasa



2. Pidana

Sesua pasd 26 gpabila para pihak tidak mau meaksanakan putusan
P4D./PAP. yang tdah mempunya kekuatan hukum pasti maka
dapat dikenakan sanks pidana.  Proses sdanjutnya addah seperti
kasus pidana biasa
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Mewakili Anggota Serikat Pekerja/Serikat Buruh
Prosedur M enyampaikan Pengaduan/ Keluhan

Tujuan:
Membantu Anda memahami jenis prosedur yang Anda butuhkan
untuk menyampaikan pengaduan/ keluhan
Mengembangkan ketrampilan mengatas masdah yang dihadapi
anggota sevikat pekerjalserikat buruh

Pendahuluan

Sdah satu tugaes wakil serikat pekerjalserikat buruh loka addah membantu
pekerja yang mempunya masaah di tempat kerjamereka. Misanya
Mangemen melakukan pemotongan upah seorang pekerja tanpa
Suatu aasan yang dapat diterima.
Ada pekerja yang mengeluh merasa sakit karena suatu bahan kimia
yang ada di tempat kerjanya
Wakil serikat pekerja/serikat buruh yang dapat mengatas masaahrmasaah
seperti ini dengan bak akan mendapatkan dukungan penuh dan kepercayaan
dari anggota-anggota yang diwekilinya.

Prosedur menangani pengaduan/ keluhan
1) Prosedur menyampaikan keluhan

Bebergpa masdah yang dapat Anda hadapi pada saat Anda mencoba
menyampa | kan pengaduan/ keluhan kepada pihak mangjemen adaah:
Mang emen menolak berbicara dengan Anda
Anda tidak mendapatkan jawaban yang memuaskan walaupun
Andasudah menunggu cukup lama
Wakil mangemen yang Anda temui untuk menyampakan
pengaduan ternyata tidek punya wewenang untuk mengambil
keputusan atau memberikan jawaban kepada Anda
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Mangemen tidek bersedia mengijinkan pekerja yang sedang
dirudung masdah itu untuk diwakili oleh serikat pekerja/serikat
buruh

Mangjemen menolak untuk menggubris pengaduan itu

Prosedur menyampaikan pengaduary  kedluhan  dimaksudkan  untuk
menghindari masdahrmasalah yang disebut di atas. Ciri-ciri prosedur untuk

menyampa ikan pengaduary keluhan adalah:
Prosedur itu harus tertulis dan disstujui oleh serikat pekerja/serikat
buruh dan pihak mangemen.
Prosedur itu terdiri dari bebergpa tahgpan aau tingkatan. Bila
kesepakatan tidak tercgpal pada satu tahapan, masdah itu dapat
diteruskan ke tahapan berikutnya
Prosedur itu memberikan hak kepada serikat pekerja/serikat buruh
untuk bertindak sebagal wakil pekerja yang tertimpa masalah.
Prosedur itu mempersyaratkan baas waktu penundaan yang dapat
dilakukan pihak mangjemen untuk menye esaikan masalah.
Pada tahapan tertinggi, prosedur itu memungkinkan dilakukannya
pembicaraan dengan mang emen senior perusahaan.

Contoh prosedur penyampaian masalah:

Tahap 1. Anggota saikat pekerjalserikat  burun  atau  wakilnya
menyampaikan masdah yang dihadepi kepada atasan langsung pekerja yang
bersangkutan. Bila dalam waktu tujuh hari tidek ada jawaban atau
penydesaian, maka

Tahap 2: wakil serikat pekerjalserikat burun menyampaikan masdah itu
kepada Manger yang mengepda depatemen di mana pekerja yang
bersangkutan bekerja. Bila ddam waktu dua minggu mash juga belum ada
jawaban atau penydesaian, maka

Tahap 3: masdah ini diberikan kepada pihak yang menangani arbitrase
Bila mash belum ada penydesaian juga, maka

Tahap 4 masadah itu dilimpahkan ke PAD.



2. Pedoman bagi wakil serikat pekerja/serikat buruh di tempat kerja
dalam menangani perselishan

Pendekatan sstematis

Wakil serikat pekerjalserikat buruh di tempat kerja hendaknya bekerja secara
gstematis dan berhati-hati sekali bila menangani pengaduan. Bebergpa hd
penting yang perlu diperhatikan adalah:

Sdidiki dulu duduk perkaranya:
® Kumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan perkaraiitu
® Lakukan wawancara dengan anggotaanggota serikat pekerja/serikat
buruh lainnya dan saks-saks yang ada mengenai:

Apayang sesungguhnyatelah terjadi?

Kapan hd itu terjadi?

Sigpasgayang terlibat?

Di mana perigiwalitu terjadi?

Mengapa hd itu bisaterjadi?
©® Putuskan apakah perkaraitu perlu diadukan kepada pihak mangemen
® Putukan agpakah Anda sendiri yang akan menanga perkara ini atau
goakah perkara ini perlu dilimpahkan ke komite serikat pekerja/serikat
buruh.

L akukan penyelidikan

® Cek perjanjian kerja yang ada — hak-hak gpa sga yang dimiliki pekerja di
tempat Anda bekerja?

© Cek gpakah ada hak-hak hukum yang berlaku atau dapat diberlakukan

® Apakah sebdumnya kasus seperti itu pernah terjadi? Bila pernah,
bagamana penyd esaiannya?

©@ Apa kebijakan serikat pekerjalserikat buruh mengenal kasus yang seperti
itu?

® Bagamana pendapat atau perasaan anggota-anggota lannya mengena
perkaraini?

Susun perencanaan

©® Sosaan gpa yang ingin dicgpa oleh sarikat pekerjalserikat  buruh
sehubungan dengan terjadinya perkaraini?

® Bagamana sebaiknya perkara itu dibicarakan dengan mangemen?

® Bagamana mdibatkan anggota-anggota serikat pekerjalserikat  buruh
untuk menydesaikan perkaraini?

@ Apa yang perlu dilakukan untuk menekan mangemen? Argumentas apa
yang perlu dipaka untuk menuntaskan perkaraini?
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Rab VIl

Wanita dan Serikat Pekerja/Serikat Buruh

Tujuan bab ini adalah membantu Anda:

supaya lebih menyadari masdarmasdah yang dihadapi pekerja
wanita di tempat kerjadan di serikat pekerjalserikat buruh
mempertimbangkan gpa  yang harus  dilakukan  serikat
pekerja/serikat buruh untuk menampung aspiras, pandangan dan
kebutuhan pekerja wanita yang menjadi anggotanya

Penghaslan pekerja wanita rata-raa jauh lebih  kecl dibandingkan
penghaslan pekerja pria Pria dan wanita cenderung mengerjakan jenis
pekerjaan yang berbeda dan sering kdi juga bekerja di industri yang berbeda
pula. Namun, kdau wanita bekerja di bidang yang sama dengan yang
dikerjakan kaum pria, wanita cenderung dibayar lebih rendah dan diberikan
golongan dan tingkat jabatan yang lebih rendah pula

Di banyak negara sekarang ada undang-undang yang mengharuskan
pengusaha membayar upah yang sama untuk pekerjaan yang jenis dan
nilanya sama Mekipun demikian, seringkdi sulit bagi wanita untuk
membandingkan upah yang mereka terima dengan upah yang diterima
pekerja pria karena pekerja wanita biasanya mengerjakan pekerjaan yang
hanya dilakukan oleh wanita “Evduas pekerjaan” seringkai bersfat
diskriminatif dan menganggap rendah ketrampilan dan pengdaman yang
dimiliki pekerjawanita.

Upah yang amat rendah

Banyak pekerja yang dibayar begitu rendah sehingga upah yang
mereka terima berada di bawah upah minimum yang mereka butuhkan untuk
bertahan hidup.
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Banyak pekerja yang terpaksa harus bekerja lembur atau mencari
pekerjaan sambilan agar dapat bertahan hidup dan memenuhi  kebutuhan

mereka sehari-hai.

Peatihan dan kenaikan pangkat

Wanita seringkdi tidak diberi kesempatan yang sama dengan pria
Karenaitu tidaklah mengherankan dan jugatidak aneh kalau ada perusahaan
di mana sduruh buruhnya wanita tetapi sdluruh mandornya atau petuges
pengawasnya adalah pria

Saikat pekerjalserikat buruh  hendaknya berupaya mendorong
terjadinya perubahan yang memungkinkan pekerja wanita memperoleh
pduang dan kemudahan untuk mengikuti pelaihan dan mendapatkan
kenaikan pangkat.

Menerima wanita sebagai anggota serikat pekerja/serikat buruh

Kebutuhan dan masaah yang dimiliki pekerja wanita seringkali tidak
dianggap penting, gpdag diprioritaskan oleh serikat pekerjalserikat buruh.
Di mana-mana, di ddam hampir setigp segi kehidupan wanita biasanya
kurang sekai terwakili. Dalam serikat pekerjalserikat buruhpun, wanita juga
kurang terwakili.

Wanita menghadapi banyak hadangan untuk dapat  sepenuhnya
diterima sebaga anggota serikat pekerja/serikat pekerja dengan hak dan
kedudukan yang sama dengan anggota serikat pekerja/serikat buruh lainnya
yang berjenis kdlamin pria

Wanita cenderung diremehkan, tidek  diperhitungkan  aau
diikutsertakan daam kepemimpinan serikat pekerja, pembuatan kebijakan
serikat pekerjalserikat buruh dan ddam meakukan perundingan secara
kol ektif.

Wanita juga mengdami kesulitan untuk ikut sepenuhnya terlibat
daam serikat pekerjalserikat buruh karena dasan-dasan yang bersfat
praktis. Sdan itu serikat pekerja sendiri cenderung mengabaikan hd-hd
yang menjadi masalah bagi pekerja wanita

Padaha serikat pekerja/serikat buruh semestinya berskap demokratis,
memperlakukan dan melibatkan sduruh anggotanya ddam setigp kegiatan
dan keputusan tanpa pandang bulu. Bebergpa perubahan yang dapat
memberikan semangat kepada pekerja wanita untuk ikut terlibat dalam
kegiatan serikat pekerjaserikat buruh antaralain adalah:

Melalui pertemuan-pertemuan
gak dan berikan kesempatan kepada pekerja wanita untuk
menghadiri pertemuan-pertemuan serikat pekerja/serikat buruh
yang diadakan pada jam kerja. Ha ini menumbuhkan rasa
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kebersamaan dan <olidaritas di antara semua pekerja, termasuk
pekerjawanita.

Berikan dorongan kepada pekerja wanita untuk menghadiri
pertemuan serikat pekerja. Jeaskan prosedur pertemuan kepada
pekerja wanita sebelum mereka menghadiri  pertemuan untuk
pertama kainya, pasikan bahwa anggota-anggota baru sddu
diperkena kan dalam pertemuan-pertemuan seperti itu.

Libatkan pekerja wanita dalam pertemuan-pertemuan yang
bersifat informal. Pertemuan serikat pekerja yang bersfat formal
kadang-kadang mdah menyebabkan pekerja wanita enggan
datang. Upayakan agar suasananya tidek terldu forma dan gak
sebanyak mungkin karyawan untuk menghadirinya.

Pengurus serikat pekerja/serikat buruh wanita

Seorang wanita yang menjadi wekil serikat pekerjalserikat  buruh
depat mendorong lebih banyak keterlibatan pekerja wanita Sdan itu,
adanya wakil serikat pekerja/serikat buruh wanita juga memudahkan pekerja
wanita untuk menyampakan kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi di
tempat kerja.

Adanya wakil serikat pekerjalserikat buruh wanita akan membuat
pekerja wanita memandang serikat pekerjalserikat buruh sebagal organisas
yang lebih bisa menerima keberadaan mereka dan lebih memperhatikan
perasaan mereka sebagal wanita

Jdas akan lebih mudah bagi pekerja wanita untuk membicarakan
kesulitan yang dihadapinya ddam mengasun anak atau menceritakan
pelecehan seksud yang didaminya di tempat kerja dengan wakil serikat
pekerjalserikat buruh wanita.

Struktur khusus serikat pekerja/serikat buruh

Demi kepentingan pekerja wanita, banyak serikat pekerja/serikat buruh yang
membuat struktur khusus dan mengangkat petugas wanita. Struktur khusus
ini mdliputi:

komite wanita: komite wanita didirikan untuk memastikan bahwa
kepentingan dan kebutuhan khusus pekerja wanita mendapatkan
perhatikan dari serikat pekerja Komite ini perlu mendapatkan
bantuan dan dukungan keuangan yang memada serta bertanggung
jawab kepada badan serikat pekerja pengambil keputusan.

Petugas serikat pekerja/serikat  buruh  wanitas  jabatan ini
hendaknya merupakan suatu jabatan yang ditetapkan atau ditunjuk
secaa nasona dan bertanggung jawab menangani  kebutuhan
anggota wanita serta mendorong keterlibatan mereka dalam serikat
pekerjalserikat buruh.
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Jatah kurs bagi pekerja wanita ddam badan serikat
pekerja/serikat buruh pengambil keputusan. Jatah kurd seperti ini
perlu guna memastikan bahwa pandangan dan pendapat pekerja
wanita ikut terwakili ddam setigp keputusan yang diambil serikat
pekerjalserikat buruh.

Pendidikan serikat pekerja/serikat buruh bagi pekerja wanita

Masadlahrmasdah yang dihadapi pekerja wanita dan kebijakan untuk
memberikan kesempatan yang sama kepada pekerja wanita hendaknya
dibahas ddam sduruh program pendidikan serikat pekerjalserikat buruh.
Bak pekerja pria maupun pekerja wanita perlu memahami masaah-masalah
yang dihadapi wanitadi tempat kerja

Sdain itu, peatihan serikat pekerjalserikat buruh bagi pekerja wanita
juga membantu membangun kepercayaan diri pekerja wanita sekaigus
mengintegraskan pekerja wanita ke ddam tim-tim perunding dan posd
kepemimpinan.

Serikat pekerjalserikat  buruh hendaknya mengupayakan agar ada
lebih banyak pekerja wanita yang terpilin untuk mengikuti kursuskursus
sarikat  pekerjalserikat  buruh. Serikat pekerja/lserikat  buruh juga dapat
menetgpkan jatah pendidikan yang harus diis oleh pekerja wanita agar
mereka dapat ikut serta ddam programn pendidikan serikat pekerjalserikat
buruh.



Konvensi Diskriminasi (Kesempatan Kerja dan Pekerjaan), 1958
(No. 111)

Masngmasng negaa anggota yang medifikes Konvens ini mdakukan promod
kesamaan kesempatan dan perlekuan mddui  kebijaken nesond yang bertujuan  untuk
mengakhiri segda bentuk  diskrimines  ddam  kesempatan kerja dan  pekerjaan. Idilah
“diskrimines”  diddfiniskan ddam Konvens sbaga segda  bentuk  pembedaan,
penyishan aau pilihen yang dibuat berdesarkan ras, warna kulit, jenis kdamin, agama,
pandangan politik, asd bangsa atau tata masyarekat yang menyebabkan peniadaan atau
pengurangan kessamaan kesempaan dau perlekuan ddam kesempatan kerja dan
pekerjaan.
Konvens ini mdiputi akses kepada peatihan kguruan, akses pada kesempatan kerja dan
pekerjaan pekerjaan khusus, serta syarat dan kondis pekerjaan.
Konvens menetgpkan  sgumlah  cara  betindek  yang  dimeksudkan  oleh  kebijakan
nasond untuk promos kesamaen kesempatan dan perlakuan ddam kesempatan kerja
dmpd<ejaa1tmpad|§<r|m|nas yang jugamdiputi hal-ha berikut:
Pencabutan ketentuan perundangan atau modifikes segda macam praktek yang tidak
konssten dengan Kebijaksanaen Konvens;
Pemberlakuan  ketentuan perundangan dan  pembuatan  program  pendidiken  untuk
mempromaosikan kebijakan tersebut;
Mendorong  kebijaksanaan  yang berhubungan  dengan  kesempaian  kerja  yang
langsung di bawah kenddi pemerintah nesond,;
Memberlakukan kebijeksanean ddam bimbingan dan latihan kguruan dan ddam
layanan penempatan di bawah pimpinan pemerintah yang sah;
Keajasama ddam segda cara, untuk mempromosikan penerimaan dan  pemberlakuan
kebijaksanaan tersebut dengan organisas pengusaha dan organisas pekerja







Rab X

Serikat Pekerja/Serikat Buruh
dan
Anggota-anggotanya

Tujuan bab ini adalah membantu Anda mengkaji bagaimana:

serikat pekerjalserikat buruh mengorganisr dan merekrut anggota
anggotabaru

amggota ikut berpatispas  ddam gruktur  demokratis  serikat
pekerja/serikat buruh

Mengorganidr serikat pekerja/serikat buruh

Pekerjaan mengorganisr serikat  pekerja/serikat  burun  merupakan
upaya untuk menyusur/ mendirikan serikat pekerjalserikat  buruh dan
meningkatkan kekuatan serta pengaruh yang dimilikinya.

Serikat pekerjalserikat  buruh harus mencari  anggota-anggota baru.
Sarikat pekerjalsarikat buruh harus mampu menggak dan meyakinkan
pekerja yang belum menjadi anggota serikat pekerjalserikat buruh untuk
menjadi anggota.

Mereka yang ditunjuk menjadi organisator serikat pekerja/serikat
buruh lokd harus diberi latihan agar mampu menghimpun sebanyak
mungkin pekerja untuk dijadikan anggota serikat pekerjalserikat buruh.

Sarikat pekerja/serikat buruh perlu memiliki drategi dan dukungan
informas yang bak untuk merekrut anggotaanggota baru sekdigus
memastikan bahwa mereka yang sudah menjadi  anggota tidak
mengundurkan diri.

Strategl tersebut hendaknya mencakup:

upaya mengidentifikes tempat-tempat kerja yang bdum ada
serikat pekerjalserikat buruhnya

upaya mengidentifikas pekerjapekerja yang mash belum menjadi
anggota serikat pekerjalserikat buruh waaupun di tempat mereka
bekerja sudah ada sevikat pekerjal/serikat buruh




upaya mengadakan pembicaraan dengan pekerjapekerja yang
bedlum menjadi anggota serikat pekerjalserikat  buruh  untuk
mengetahui mengapa mereka beum atau tidak bersedia menjadi
anggota

mempersigpkan salebaransdebaran dan brosur-brosur yang beris
informas mengenal gpa itu serikat pekerja/serikat  buruh dan
keuntungan gpa yang diperoleh pekerja bila menjadi anggotanya
sata formulir pendaftaran yang dgpat langsung diis  dan
ditandatanga oleh calon anggota baru

meaih waekil-wakil serikat pekerjalserikat  buruh loka dan
membekai mereka dengan ketrampilan yang diperlukan untuk
memasyarakatkan keanggotaan serikat pekerja/serikat buruh dan
menyakinkan pekerja agar bersedia masuk menjadi anggota
menggdang kerjasama dengan pihak  mangemen  untuk
memasyarakatkan keanggotaan serikat  pekejalserikat  buruh,
misanya dengan menyediakan waktu untuk mengadakan
pertemuanpertemuan dengan pekerja yang mash enggan aau
belum menjadi anggota agar mereka terdorong dan bersedia
menjadi anggota

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, mereka yang ditugaskan sebaga
organisator serikat pekerjal/serikat buruh perlu diberi pdatihan agar mereka
mampu merekrut anggota-anggota baru. Caracara yang efektif untuk
memperoleh anggota baru antara lain addah sebaga berikut:
mengadakan pendekatan “dari hati ke hati.” Pendekatan ini
biasanya paing efektif.
Wakil-wakil serikat pekerjalserikat  buruh harus mendengarkan
dengan seksama  keberatan-keberatan yang dikemukakan oleh
pekerjapekerja yang bdum besedia menjadi anggota, dan
menangkis argumentas  yang menentang keanggotaan  serikat
pekerja/serikat buruh.
Wekil-wakil  serikat  pekerja/serikat  burun  harus  mampu
menunjukkan gpa yang dapat dilakukan oleh serikat pekerjal/serikat
buruh untuk membantu anggotaanggota baru dan  untuk
menyelesalkan masd ahrmasaah yang dikemukakan.
Saringkdi  anggotaanggota serikat  pekerjalserikat  buruh  yang
bekerja di divis/ bagian yang sama dapat dimintai bantuan untuk
menggak rekan-rekan mereka yang mash ragu-ragu atau enggan
untuk menjadi anggota.



Menjaga hubungan baik dengan anggota

Di sdtigp tempat kerja harus ada wakil-wakil pekerja lokd guna
memeadtikan bahwa hubungan dan komunikas dengan anggota tetgp terjaga
dan terpdihara dengan bak. Bebergpa teknik yang pding penting untuk
melakukan komunikas yang bak addah:

Melakukan diskus informal

Untuk menjaga hubungan baik dengan anggota, wakil serikat pekerja/serikat
buruh dapat menggak anggotaanggota serikat pekerja untuk bercakap-
cakap pada saat bekerja maupun pada saat beristirahat

Mengadakan pertemuan reguler
Serikat pekerja/serikat buruh perlu mengadakan pertemuan singkat reguler

dengan pekerja, khususnya untuk membahas keluhan atau pengaduan yang
mereka gukan dan untuk memberikan lgporan hasil perundingan yang
berhubungan dengan keluhan/ pengaduan mereka

Menerbitkan buletin
Sarikat pekerjalserikat buruh perlu menerbitkan buletin secara berkala dan
membagi -bagikannya kepada sduruh anggota di tempeat kerja

Papan pengumuman

Sarikat pekerjalserikat buruh hendaknya meminta kepada mangemen agar
diperbolenkan untuk menggantungkan di tempat kerja papan pengumuman
khusus untuk anggota-anggota serikat pekerja

Melakukan pemungutan suara

Anggota hendaknya sddu digak berdiskus sttigp kdi ada pemilihan wakil
sarikat pekerjalserikat buruh atau keputusan penting yang perlu diambil
meldui pemungutan suara

Upaya mengadakan pertemuan loka hendaknya dilakukan dengan hati-hati
agar duruh anggota dgpat ikut dengan bebas. Ha-hd yang perlu
diperhatikan adal ah:

upayakan agar pertemuan dapat tersdenggara pada waktu dan
tempat yang memungkinkan sdluruh anggota untuk hadir

70



usahakan untuk menciptakan suasana yang santal sehingga setigp
anggota tidak merasa mau, sungkan atau enggan untuk berbicara
dengan bebas dan menyatakan pendapatnya

pagtikan bahwa semua yang hadir mengikuti jalannya pertemuan

itu dengan cukup seksama

Pendidikan bagi Anggota Serikat Pekerja/Serikat Buruh

Banyak serikat pekerjalserikat buruh di Eropa Barat yang dewasa ini
berupaya agar anggotaanggota biasa yang mereka miliki juga mendapatkan
kesempatan untuk mengikuti pendidikan serikat pekerja/serikat buruh. Ha
ini perlu agar mereka lebih percaya diri, begar Iebih banyak tentang serikat
pekerja/serikat buruh, dan mungkin suatu
ketika nanti dapat menjadi wakil serikat pekerja/serikat buruh atau bahkan
pemimpin serikat pekerjalserikat  buruh. Setigp sstem pendidikan yang
dituyjukan untuk anggota serikat pekerjalserikat burun harudah murah,
sederhana dan praktis.

Pendidik hendaknya dan biasanya addah mereka yang berkecimpung
daam kepemimpinan saikat pekerjasarikat buruh loka. Pendidikan bagi
anggota-anggota serikat pekerjalserikat buruh hendaknya tidak mengganggu
kesbukan kerja mereka dan dapat disdenggarakan pada jam kerja atau
seusal jam kerja

Metode pendidikan hendaknya demokratis dan didasarkan pada
diskus. Bilamana mungkin, kegiatanrkegiaan kdompok seperti yang
disarankan dalam buku ini dgpat dilakukan untuk memicu diskus.

Topik bahasan dapat  dipilih sesua dengan  kebutuhan  serikat
pekerjalserikat buruh, dan sesua dengan kepentingan/ kebutuhan peserta.

Kelompok-kdompok diskus dapat berdfat informa dan ad hoc
(dibuat hanya untuk satu keperluan sgja), mencakup satu topik bahasan yang
sesua dengan kebutuhan yang timbul, aau bisa juga diskus yang bersfat
informa ini  dikembangkan menjadi suatu kegiaan diskus yang lebih
terorganisir dan terarah yang biasanya disebut “lingkar studi” (study circle).

Lingkar sudi pada hakekatnya merupakan kelompok studi  kecil.
Kdompok ini terdiri dai sekdompok orang yang sepakat  untuk
mengadakan pertemuan secara teratur guna membahas sgumlah  topik
bahasan dan untuk mempelgari ha-hd yang menjadi kepentingan mereka
bersama. Lingkar studi dgpat menjadi sarana yang amat bermanfaat bagi
sarikat pekerja karena kegiatan ini bersfat lokd, informa dan murah untuk
dilakukan.
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Lingkar Studi

Dibandingkan kegiaan dudi lainnya, kegiatan lingkar sudi  atau
kelompok sudi kecil ini memungkinkan sisvasswanya untuk lebih aktif
berperan sarta terutama karena kdompok studi ini relatif kecil, terdiri atas
lima atau sepuluh sswa yang berkumpul di kelas slama dua atau tiga jam,
biasanya seminggu sekdi, untuk melakukan diskus yang kemudian dapat
dilanjutkan di luar kelas atau pada saat bekerja
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K egiatan kelompok

Topik Bahasan: Merekrut anggota baru

Tujuan
Membantu Anda:
- memikirkan gpa yang dihargpkan oleh pekerja dari  serikat
pekerja/serikat buruh
mempraktekan caracara untuk menggak pekerja agar mau
menjadi anggota serikat pekerja/serikat buruh Anda
Tugas

1. Bagi kdlas menjadi dua ke ompok:

a) Kelompok wakil serikat pekerja/serikat buruh

b) Keompok bukan anggota serikat pekerjal/serikat buruh

Masng-masing kelompok hendaknya membahas dan mencatat hal-hd
berikut:

Kelompok a)
Alasan untuk menjadi anggota serikat pekerja/serikat buruh, dan gpa
tujuan didirikannya serikat pekerjal/serikat buruh

Kelompok b)
K eberatan-keberatan untuk menjadi anggota serikat pekerja/serikat buruh
dan pertanyaan-pertanyaan

. Wakil-wakil serikat pekerja/lserikat burun duduk daam kelompok-
kdlompok kecil bersamasama dengan mereka yang bukan anggota
serikat pekerjalserikat buruh (lima orang per kdompok) lau mencoba
menggak bukan anggota serikat pekerjal/serikat buruh agar mau menjadi
anggota. Sdah seorang anggota kelompok hendaknya menjadi pengamat,
membuat catatan dan memberikan laporan di kelas mengena gpa yang
telah terjadi.

. Buatlah daftar yang beris argumentas-argumentas terbalk yang dapat
digunakan untuk menggak mereka yang bukan anggota agar mau
menjadi anggota; buat juga deftar yag berid gpa sga keberatan
keberatan yang dikemukakan oleh mereka yang enggan menjadi anggota
dan jawaban gpa yang sebaknya diberikan untuk menjelaskan bahwa
keberatan-keberatan itu sebenarnya tidak berdasan
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Bab X

Keuangan Serikat Pekerja/Serikat Buruh

Tujuan bab ini adalah membantu Anda mengkaji:

mengapa keuangan serikat pekerjalsarikat buruh itu penting
berbaga metode untuk mengumpulkan iuran serikat pekerja/serikat
buruh

1. Mengapa keuangan serikat pekerja/serikat buruh itu penting?

Saikat pekerjalserikat buruh  hendaknya mampu  menjaankan
fungsnya secara mandiri, tidak tergantung pada bantuan keuangan yang
diberikan pemerintah maupun perusahaan.

Serikat pekerjalserikat buruh memerlukan dana yang memedal agar
depat menjdankan fungsnya dengan bak, dan agar dapa mdayani
anggotanya dengan bak. Karena itu, serikat pekerja/serikat buruh perlu
memiliki penghasilan tetap.

2. Berapa iuran yang harus dibayar pekerja kepada serikat
pekerja/serikat buruh?

Pekerja perlu membayar iuran agar serikat pekerja/serikat buruh dapat
terus beroperas. Meskipun demikian, jumlah iuran hendaknya tidak terldu
membebani pekerja sehingga tidek membuat orang berpikir bebergpa kali
sebelum memutuskan untuk menjadi anggota atau malah membuat orang
yang tadinya mau menjadi anggota membata kan niatnya.

3. Bagaimana cara mengumpulkan iuran serikat pekerja/serikat
buruh?

Caa yang pding umum untuk mengumpulkan iuran adalah dengan
sistem “check-off.” Dengan sistem ini, pengusaha membantu mengumpulkan
iuran serikat pekerja/serikat buruh dengan cara memotong upah pekerja
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yang menjadi anggota serikat pekerjalserikat  buruh  tersebut  ldu
membayarkan potongan upah itu secaa langsung kepada serikat
pekerjal/serikat buruh lokal.

Cara lannya adaah mengumpulkan iuran mdaui wekil-wakil serikat
pekerjalserikat buruh yang mendatangi pekerja satu per satu.

Keuntungan sstem “check-off’ adalah bahwa sstem ini menjamin
arus pemasukan uang secara tetap ke serikat pekerjalserikat buruh. Cara ini
menghemat waktu wakil serikat pekerjaserikat buruh dan mengurangi
kemungkinan terjadinya korups. Sdan itu pembayaran iuran akan secara
otomatis naik jika jumlah iuran dinaikkan.

Namun sistem “check-off” ini juga ada kedemahannya karena
mengurangi  kontak antara wakil serikat pekerjalserikat  buruh  dengan
anggota, dan dgpat membuat anggota merasa bahwa iuran serikat
pekerja/serikat buruh tak ubahnya seperti pgak sga.

Meskipun demikian, sebagian besar serikat pekerjalserikat buruh pada
umumnya memilih menggunakan sstem “ check-off.”

4. Mengalokaskan penghaslan serikat pekerja/serikat buruh

Di Indonesa iuran yang dibayakan pekerja kepada serikat
pekerja/serikat buruh pertamatama terkumpul pada serikat pekerjal/serikat
buruh lokal. Karena serikat pekerja/serikat buruh loka biasanya nmerupakan
bagian dari saikat  pekerjalserikat  buruh  nasonal, maka serikat
pekerja/serikat buruh loka biasanya dihargpkan memberikan sebagian iuran
yang diterimanya kepada serikat pekerjalserikat buruh nasiona untuk ikut
membiaya kegiatan serikat pekerjaserikat buruh nasional.

Bila sarikat pekerjalserikat buruh nasond merupakan bagian dari
suatu federad serikat pekerjalserikat buruh, maeka serikat pekerja/serikat
buruh nasond itu juga diwgibkan membayar sebagian dari penghasilannya
kepadafederas terseout.

5. Menjaga agar iuran gsxikat pekerja/serikat  buruh  tidak
disalahgunakan

Pekerja perlu percaya bahwa iuran yang mereka bayarkan tersmpan
dengan bak dan tidek disdahgunakan. Untuk itu, serikat pekerja perlu
mempertanggungjawabkan kepada anggota sdurun pemasukan  yang
diterimanya dan juga seluruh pengeluaran yang dilakukannya.

Sarikat pekerjalserikat buruh perlu mempunya prosedur keuangan
untuk  memastikan  bahwa  pertanggungiawaban  ini  dilaksanakan
sebagamana seharusnya. Sdain itu, serikat pekerjal/serikat buruh juga waib
memberikan lgporan keuangan secara berka a kepada para anggotanya.
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6. Sumber pemasukan lainnya

Sarikat pekerjalserikat buruh harus menjaga diri agar sdau tetep
mandiri. Karena itu serikat pekerjalserikat buruh harus ekstra hati-hati kalau
mau minta uang dari sumber-sumber lain. Serikat pekerjalserikat buruh yang
sing meminta sumbangan uang dari pihak mangemen biasanya lebih
mudah ditekan oleh pihak mangemen untuk digak berkompromi.
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K egiatan kelompok

Topik Bahasan: Keuangan Serikat Pekerja/Serikat Buruh

Tujuan
Membantu Anda:
- memikirkan bagamana cara mengumpulkan iuran  serikat
pekerjalserikat buruh
mendagh bagamana cara terbak untuk mengelola keuangan
serikat pekerjal/serikat buruh
Tugas

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini:

1. Mengumpulkan iuran
Bergpa sebaiknya jumlah iuran yang harus dibayar pekerja/serikat buruh?
Haruskah setigp pekerja membayar jumlah iuran yang sama?
Buatlah daftar yang beris keunggulan dan kelemahan dari
)] cara mengumpulkan iuran dengan mendatangi pekerja satu per satu
i)  cara mengumpulkan iuran dengan bantuan pengusaha meaui
pemotongan ggi secara langsung (check-off)

2. Pengalokasan penghasilan serikat pekerja/serikat buruh
Bagamana caa memilah penghaslan yang diperoleh serika
pekerjalserikat buruh untuk tingkat loka, regiond dan nasiona?

Apa langkahlangkah yang perlu dilakukan untuk memastikan bahwa
keuangan serikat pekerjalserikat buruh dikel ola sebaga mana seharusnya?

3. Dana khusus untuk melakukan pemogokan
Menurut pendapat Anda, perlukah serikat pekerja/serikat  buruh
mempunya dana khusus untuk membayar upah pekerja sewaktu
melakukan pemogokan?

Bagamana cara untuk mengumpulkan dana khusus ini dan
mengelolanya?

4. Penghasilan lain
Menurut Anda, bolehkah serikat pekerja/serikat buruh menerima uang
dari sumber lain selain anggotaranggotanya?




Rab XI

Kesehatan, Keselamatan dan Lingkungan Kerja

Tujuan bab ini adalah membantu Anda
sebagai wakil serikat pekerja/serikat buruh:

©untuk memahami pentinglya masdah-masdah kesehatan, kesdlamatan
dan lingkungan kerja

- untuk memiliki gambaran yang jdlas mengena pendekatan apa yang
sebaknya dipaka oleh serikat pekerjalserikat buruh untuk menyelesaikan
masalah

©untuk mengetahui lebih lanjut Standar-standar internasional di bidang
kesehatan dan keselamatan kerja

Pendahuluan

Kuditas hidup dan keschatan pekerja sangat tergantung pada
lingkungan sehakhari yang mereka tinggai. Perkembangan indudtri,
penggunaan teknologi tinggi dan bahattbahan kimia dapat menciptakan
Stuas yang berbahaya bagi kesehatan.

Demikian pula kondis kerja yang tidak aman dan lingkungan kerja
yang tidak sehat meningkatkan resko dan bahaya yang merugikan kesehatan
pekerja

Sdtigp tahun  beribu-ribu  kecdakaan kerja terjadi. Bebergpa di
antaranya bersfat fatd (menyebabkan kematian pekerja) dan mengakibatkan
cacat permanen. Setigp kecdakaan menyebabkan penderitaan  bagi
korbannya dan menyengsarakan kehidupan keluarga korban.

1. Apayang dimaksud dengan kesehatan dan kesdlamatan kerja?

Kesdlanatan dan keschatan kerja berati bebas dari  kecdakaan,
cedera atau sskit yang diakibatkan oleh tindakan yang gegabah dan ceroboh
sawaktu bekerja dan oleh kondis kerja yang tideak memadai. Kecdakaan,
cedera atau penyakit tidak terjadi begitu sgja.
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Untuk mencegah terjadinya hal-hd yang tidak diinginkan tersebut,
kita harus menghapus praktek-praktek dan kondis kerja yang tidak
mengindahkan prindp-pringp kesdlamatan dan keamanan kerja

Peran sarikat pekerjalserikat buruh harus diawdi dari titik di mana
terjadi kerusakan, bak di tempat kerja atau di sekitar tempat kerja. Serikat
pekerjalserikat burun harus mampu mengidentifikas masdah dan ha-hd
yang mengancam kesehatan dan kesdamatan kerja, serta mempunya
informas dan pengaruh yang diperlukan untuk menekan pihak mangemen
agar segera melakukan perbaikan-perbaikan.

Setigp kai terjadi kecdlakaan atau ada pekerja yang sakit, sering kali
justru pekerja yang menjadi korban kecelakaan aau pekerja yang terkena
penyakit itulah yang dipersalahkan.

Mangemen saring kai bekata bahwa kecerobohanlah  yang
merupakan penyebab utama terjadinya cedera. Serikat pekerja harus berani
menolak andisa seperti ini karena andisa seperti inik merupakan usaha
mangemen untuk cuci tangan terhadap masdah yang ada dan membuat
pekerja menjadi pihak yang betanggung jawab terhadap masdah
kesdamatan atau kesehatan kerjayang terjadi.

Kecdakaan atau penyakit yang menimpa pekerja dissbabkan oleh
bahaya yang ada atau menginta di tempat kerja Mangemen dan pemilik
perusshaan bertanggung jawab untuk memastikan bahwa kesdamatan dan
kesehatan kerja mendapatkan prioritas utama.

Kaena itu, sekumpulan peraturan yang ketat diperlukan untuk
memastikan ditergpkannya standar kesdamatan dan kesehatan kerja yang
baik, dengan jumlah ingpektur pemerintah yang memada untuk memastikan
dan mengawas bahwa peraturan yang ada benar-benar ditagti. Sdain itu
juga diperlukan adanya sanks yang cukup keras untuk menghukum sSagpa
sgayang ketahuan melanggar peraturan.

Ha ini harus didukung oleh organisas serikat pekerjal/serikat buruh
yang kuat, dengan wakil-wakil serikat pekerja loka yang mampu mencium
masalah, mengingpeks tempat kerja, mengadukan kepada mangemen
masdah kesdlamatan dan kesehatan kerja yang terjadi serta berhubungan
dengan inspektur pemerintah.

2. Kecerobohan dan kecelakaan yang terjadi di tempat kerja

Setigp kdi terjadi kecdakaan, korban kecdakaan itulah yang biasanya
dipersdahkan. Komentar-komentar bernada mencemooh seperti “Saah
sendiri kengpa ldai,” aau “ha ini tak akean terjadi kdau sga dia lebih
berhati-hati” merupakan komentar yang sering kita dengar bila terjadi
kecel akaan.

79



Phak mangemen seringkdi mengambil skap menyadahkan korban
kecdakaan karena mereka tidek mau diminta  pertanggungjawaban dan
karena mereka tidak mau mengduarkan biaya untuk melakukan perbaikan
perbaikan yang perlu untuk mencegah kecdakaan itu terulang kembdii.

Sayangnya, banyak pekerja mau menerima begitu sga pendapat yang
dilontarkan mangemen karena mereka beranggapan bahwa bahaya di tempat
kerja merupakan hal yang lumrah.

Padahd penyebab sesungguhnya kecdakaan kerja addah kondis
bahaya yang ada. “Mengenddikan bahaya langsung dari sumbernya’ adalah
caraterbaik untuk menjaga kesdamatan dan kesehatan kerja.

Artinya, perusshaan tidak boleh beranggapan bahwa karyawannya
dapat diandakan untuk sdau berhati-hati, tidek lala atau tidek ceroboh
karena tidak ada manusa sempurna yang dapat dihargpkan untuk tidak
pernah lengah.

Ini berati kondis-kondis yang berpotens menimbulkan bahaya
harus disingkirkan atau dikendalikan untuk memastikan bahwa kecdakaan
tidak dapat terjadi.

Tentu sga, pekerja perlu sekai dilatih dan dididik agar mereka sadar
akan bahaya yang dapat menimpa mereka pada saat bekerja. Tdagpi hd ini
tidak ldu berarti bahwa mereka sudah layak dan sepantasnya untuk diminta
pertanggungjawaban jika terjadi kecelakaan.

Banyak bahaya yang bersfat laten dan tersembunyi seperti misdnya
deébu aau bahanbahan kimia yang mengandung zat-zat Yyang
membahayakan kesehatan yang sehari-hari dihirup pekerja. Bahaya seperti
ini seringkali tidek disadari oleh pekerja sampa akhirnya terlambat.

3. Peran serikat pekerja dalam hal kesehatan dan kesdamatan kerja

Wakil-wakil serikat pekerjalserikat buruh sering kai merasa enggan
untuk menyampalkan protes kepada mangemen soa kesehatan dan
kesdamatan kerja karena mereka merasa tidek menguasa masaah ini
dengan balk. Di 99 lain, mangemen pun cenderung membatas keterlibatan
serikat pekerjalserikat buruh ddam ha-ha yang berkatan dengan masdah
keschatan dan kesdamatan kerja dan menyerang argumentas  serikat
pekerjalserikat buruh mengena masdah ini.

Padaha orang yang pding tahu tentang masdah ini sebenarnya addah
pekerja yang secara langsung terlibat ddam masdah ini, yatu mereka yang
mengaami kecdlakaan atau jatuh sakit akibat buruknya faktor kesehatan dan
kesdamatan kerja di tempat mereka bekerja.



Ddam ha ini, serikat pekerja/serikat buruh mempunya peran yang
teramat penting untuk menyuarakan masdahrmasdah  kesehatan  dan
kesdamatan kerja yang dihadapi pekerja supaya bahaya-bahaya yang ada
dapat segera dikendi.

Pengdaman internasonad yang ada menunjukkan bahwa medui
pelatihan dan dukungan yang memadai, wakil-wakil serikat pekerja/serikat
buruh yang mendapat dukungan dari anggotanya dapat memainkan peranan
yang penting ddam mendeteks masdarmasdah,  mengusulkan

pemecahannya serta memastikan agar dilakukan perbaikan-perbaikan untuk
menjamin bahwa masal ah-masalah tersebut tidak terulang kembdi.

4. Standar kesehatan dan kesdamatan kerja di tempat kerja

Serikat pekerjalserikat  pekerja  memerlukan informas  mengena
tindakan-tindakan pencegahan yang pelu diambil agar pengaturan
keschatan dan kesdamatan kerja segera dapat dilakukan di tempat kerja
sebagaimana seharusnya.

Serikat pekerjalserikat buruh perlu mengetahui  peraturan-peraturan
dan hak-hak yang ada untuk memasgtikan bahwa pengusaha telah merancang
dan mengdola tempat kerjanya dengan cara yang benar-benar aman. Ada
banyak dandar kesehatan dan kesdamatan kerja yang berbedabeda dan
informas mengena hd ini dapa diperoleh dari berbaga sumber, dan dapat
digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti:

+ tingkat kebisngan yang bagaimana yang dapat merusak pendengaran?
© Bagamana caanya agar geaggi yang sedang digunakan  tidak
membahayakan pemakainya maupun orang lain di sekitarnya?

Ada banyak sumber yang dapat digunakan untuk menjaweb pertanyaan+
pertanyaan seperti ini. Serikat pekerjalserikat buruh perlu berupaya untuk
mendapatkan informas  yang dibutuhkan yang berkaitan dengan hd-hd
Seperti ini.

5. Kemana saya harus meminta nasehat mengenai hal-hal yang

ber hubungan dengan kesehatan dan kesdlamatan kerja?

Serikat pekerja/serikat buruh

Sarikat pekerjaserikat buruh di tempat Anda bekerja pada umumnya
dapat memberikan saran atau nasehat bila Anda mempunyal masdah yang
berkaitan dengan kesehatan dan kesdlamatan kerja
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Departemen pemerintah

Departemen pemerintah yang menangani masdatrmasdah kesehatan
dan kesdamatan kerja pada umumnya sanggup memberikan penjeasan
mengena hal-had yang berhubungan dengan peraturan-peraturan kesehatan
dan kesdlamatan kerja yang ada serta penergpannya.

Jaringan serikat pekerjainternasonal

Sdah satu sumber informas terpenting untuk memperoleh keterangan
mengena masdah kesehatan dan kesdamatan kerja addah jaringan serikat
pekerja/serikat buruh internasiondl.

Banyak badan-badan serikat pekerja/serikat buruh internasond yang
amat berpengdaman dalam memberikan saran-saran atau nasehat mengenal
hal-ha yang berhubungan dengan masalah kesehatan dan kesdlamatan kerja

Organisas Perburuhan Internasonal (ILO)

ILO betanggung jawab aas masdah-masdah  ketenagakerjaan
termasuk masalah kesehatan dan kesdamatan kerja. ILO merupakan suau
badan tripartit yang mewakili pemerintah, asoSas pengusaha dan asosas
pekerja

ILO menerbitkan informas mengena masdah kesehatan dan
kesdlamatan kerja. ILO juga berupaya memperbaiki Standar peraturan
kesehatan dan keselamatan kerjanasond.

Daftar masalah kesehatan dan kesdamatan kerja

Yang mana dari masalah-masalah berikut ini yang Anda alami di
tempat kerja?

1. Lanta dan tanggayang licin

2. Mesn yang dibiarkan berjdan sendiri tanpa ada yang mengawas

3. Tak ada pintu darurat bila terjadi kebakaran atau tidek ada dat pemadam
kebakaran

Tidak ada bgu pdindung dan perlengkapan pdindung tubuh lainnya

Lampu yang remang-remang

Kawat ligrik yang bebahaya, kawa lidrik tegangan tinggl yang
dibiarkan terbuka

7. Suarabisng yang tak tertahankan

8. Penggunaan bahan-bahan kimia berbahaya

9. Venttilas yang jelek
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10. Tidak ada kotak pertolongan pertama pada keceakaan; tidak ada orang
yang tahu atau pernah dilatih untuk memberikan pertolongan pertama
bila terjadi kecelakaan

11. Kebershan yang tidak tajaga

12. Terldu banyak barang ditaruh di satu tempat pada saat yang bersamaan;
terldu banyak orang bekerjadi satu tempat pada saat yang bersamaan

13. Debu

14. Mengangkat barang-barang berat

Buat daftar masdah kesehatan dan kesdamatan kerja yang Anda jumpai di
tempat kerja Andatetapi belum disebut dalam daftar di atas.



K egiatan kelompok

Topik Bahasan: Rencana Tindakan di bidang Kesehatan dan
Kesdamatan Kerja

Tujuan

Membantu kita:

 mengidentifikas masdarmasdah kesehatan dan kesdamaan kerja yang
menjadi prioritas serikat pekerjalserikat buruh untuk segera ditangani/
diambil tindakan segera.

© Mendaah langkah-langkah berikutnya yang harus diambil  serikat
pekerjalserikat buruh.

Tugas

Buatlah kelompok-kelompok kecil. Jawab pertanyaan-pertanyaan berikut

dan berikan laporan di depan kelas

1) Menurut Anda, apa masdah kesehatan dan kesdlamatan kerja yang pding
penting untuk dibahas oleh serikat pekerjalserikat buruh? Apa yang harus
dicapal oleh serikat pekerja/serikat buruh sehubungan dengan ha itu?

2) Buatlah daftar yang beris tindakan apa sga yang perlu dilakukan serikat
pekerjalserikat buruh di tempat Anda untuk mengatas masaah-masdah
kesehatan dan kesdlamatan kerjayang ada di tempat kerja Anda.

3) Tulidah langkahangkah yang perlu diambil SP/SB jika di tempat
kerjanya belum ada P2K 3.




Rab Xii

Pertemuan/ Rapat Serikat Pekerja/Serikat Buruh

Tujuan bab ini adalah membantu Anda:

- meneaah peran rapat serikat pekerjalserikat buruh
~ mengembangkan keahlian untuk mengorganisr dan menjdankan rapat-
rapat serikat pekerjal/serikat buruh

Mengapa Anda perlu mengadakan rapat?

Adasejumlah aasan mengapa Anda perlu menye enggarakan rapat:

untuk memberikan informas kepada anggota mengenal perkembangan-
perkembangan terakhir dan predtad yang tdah dicgpa  serikat
pekerja/serikat buruh sdamaini.

- Memberikan kesempatan kepada anggota untuk menyampaikan pendapat
dan pandangan-pandangannya

+ Memberikan informas kepada anggota tentang rencana di masa yang
akan daang sata masdah-masdah yang dihadapl serikat pekerja/serikat
buruh st ini

Bagaimana menyedenggar akan rapat?

Ambil saat yang tepat untuk menginformasikan kepada anggota-anggota
serikat pekerjalserikat buruh tentang rencana Anda untuk menyelenggarakan
rgpat. Sdah satu cara yang pding efektif untuk melakukan ha ini addah
dengm mengirimkan surat edaran yang merinci:

tipe rgpat/ pertemuan yang akan disdenggarakan — formd atau informa ?

+ Tanggd dan jam pertemuan dilangsungkan

+ Tempat di mana pertemuan akan dilangsungkan

- Agendaragpat




Rapat formal

Pertemuan yang bersfat forma disdenggarakan mengikuti aturan prosedur

yang sudah ditetapkan. Di semua serikat pekerjalserikat buruh, aturan-aturan

ini pada dasarnya kurang lebih sama Agenda rapat serikat pekaja dapat

terdlrl dari ha-ha berikut:
- agenda rapat (daftar dan jadwa acara serta topik -topik yang akan dibahas
dalam pertemuan tersebut)

* notulen hasil rapat sebelumnya

+ pokok bahasan yang berasd dari notulen hasil rapat sebelumnya

+ korespondend (urusan surat-menyurat)

- |laporan sekretaris

* |lgporan keuangan

- masdah aau hd yang bersfa penting dan serius yang perlu digukan
tetapi yang tidak tercantum dalam agenda rapat (kaau ada)

- mod (usul yang digukan secara resmi untuk dibahas dan diputuskan
untuk diterima atau ditolak melaui suatu pemungutan suara)

+ tanggd pertemuan berikutnya

Pertemuan infor mal

Dilakukan ketika rehat kopi aau idirahat makan sang untuk membahas
masdah yang perlu dibicarakan.

Setigp petemuay rapat, bak informa maupun forma, sebaknya
disdenggarakan di ruangan atau tempat yang luas dan tidak bisng.

Membuat Notulen

Notulen beris catatan mengenai sduruh pembicaraan yang dilakukan
ddam suatu pertemuan aau rapat. Notulen depat beris ikhtisar laporan,
perdebatan-perdebatan yang timbul daam rapat dan keterangan-keterangan
lan. Notulen harus beris catatan yang jelas mengena keputusan yang
diambil.

Biasanya hanya ha-hd yang penting sga yang depat dicatat ketika
suatu pertemuan berlangsung. Notulen sebaiknya dibuat secepat mungkin
satedlah petemuan berakhir pada saat rincian jdannya pertemuan mash
segar dalam ingatan.



Notulen

Notulen merupakan catatan ringkas tentang hasl pembicaraan dan
keputusan yang diambil anggota ddam suatu pertemuan. Notulen
merupakan jembatan penghubung antara suatu pertemuan dengan pertemuan
berikutnya.

Sekretaris membuat notulen sdama pertemuan berlangsung. Notulen
harus dicetak dan diedarkan kepada anggota

Suatu notulen dapat diterima, dikoreks, sengaja dibuat tidak lengkap
atau disetujui

Bila suatu notulen diterima, berati notulen itu diterima ketika
diserahkan.

Bila suatu notulen dikoreks, berarti kata-kata yang sdah diga ddam
notulen itu diperbaki atau notulen itu ditulis ulang bila notulen terssbut
ternyata tidak dengan akurat mencatat gpa yang telah dibicarakan.

Suatu notulen dapat sengaja dibuat tidak lengkap bila ada kata-kata
aau pernyataan-pernyataan yang dikduarkan pada wekitu pertemuan
berlangsung yang dengan sengga tidak dimasukkan atau tidak dicatat di
notulen tersebut.

Bila suatu notulen disetujui, berati notulen itu dinyatakan ssh dan
diterima sebaga caatan yang akurat mengena jaannya pertemuan untuk
nantinya digunakan sebagal acuan pada pertemuan yang akan datang.

Pokok bahasan yang berasal dari notulen sesbelumnya

Ha ini mencakup usulan aau saran yang telah diberikan dadam
notulen sebelumnya, yang sudah pernah dibahas, atau pokok bahasan yang
telah dibahas ddam notulen sebdumnya tetepi sekarang telah mengdami
perkembangan baru.

Pokok bahasan yang berasd dai notulen sebdumnya dapa
dikemukakan sekedar untuk informas dan lgporan sga — tidak untuk
dibahas|agi.

Korespondens

Sekretaris mengumumkan kepada anggota semua surat yang telah
diterima sgak disdenggarakannya pertemuany repat terakhir mengena
masdlarmasdah yang dihadapi serikat pekerja  untuk  dibahas dan
dilaksanakan.
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K egiatan Kelompok

Topik Bahasan: Pertemuan/ Rapat Serikat Pekerja/Serikat
Buruh

Tujuan

* membantu Anda menyelenggarakan rapat serikat pekerjalserikat buruh

* membantu Anda dan anggota-anggota Anda mengambil sikap yang tepat
agar rapat serikat pekerja dapat berlangsung secara efektif

Tugas

1. Buat kdlompok-kdlompok kecil. Buat agenda rgpat yang beris topik-
topik berikut.

- masdah aau hd di luar pokok bahasan repat yang bersfat penting dan
serius yang perlu digiukan dan tidak dicantumkan dalam agenda rapat

© mos

+ pokok bahasan yang berasd dari notulen hasil rapat sebelumnya

- diskus

* notulen

* auran-aturan rapat — Sgpa yang akan mengetua rapat

+ perintah kepada bank untuk membayar uang dalam jumlah tertentu secara
teratur dari suatu rekening bank ke rekening bank lainnya

Sekarang gak kdompok Anda melakukan rapat seperti melakukan rapat
serikat pekerjalserikat buruh sungguhan.




